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ABSTRAK

Saipullah Rahman, 2021. “Analisis kesalahan berbahasa dalam Buku Sekolah
Elektronik (BSE) Matematika SMP KelasVII . Skripsi program studi
Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu keguruan Institut
Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Mahadin Shaleh dan
Muh. Hajarul Aswad A.

Skripsi ini membahas tentang Analisis Kesalahan Berbahasa dalam Buku
Sekolah Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VII. Penelitian ini bertujuan:
untuk mengetahui gambaran bahasa dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE)
Matematika SMP Kelas VII; Untuk mengetahui jenis kesalahan yang
teridentifikasi dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VI,
dipandang pada aspek kesalahan berbahasa. Jenis penelitian yang digunakan
peneliti adalah deskriptif kualitatif. Data penelitian ini yaitu kesalahan-kesalan
bahasa yang ada di dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE), yang terdiri dari 5
BSE vyaitu contextual teching and learning matematika sekolah menengah
pertama/madrasa tsanawiyah, pegangan belajar matematika, matematika konsep
dan aplikasinya, matematika jilid 1 dan matematika buku guru, kesalahan-
kesalahan yang dimaksud yaitu kesalahan yang berkaitan dengan lapses, error,
dan mistake. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua
tahap yaitu identifikasi dan kategorisasi, kemudian data diolah menggunakan
metode analisis isi (Content Analisis) kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan
kesalahan yang teridentifikasi dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Matematika
SMP Kelas VII jika dipandang pada aspek kesalahan berbahasa mencakup
kesalahan lapses, error, dan mistake. Adapun kesalahan yang terjadi yaitu
sebanyak 43 kesalahan bahasa matematika yang terdiri dari 18 kesalahan pada
buku contextual teching and learning, yaitu 7 kesalahan error pada halaman 3, 6,
7-8, 71-72 ,142 214 ,321. 4 kesalahan mistake pada halaman 9, 48, 83, 223.
7 kesalahan lapses pada halaman 35, 47, 134, 138, 155, 204, 315. 5 kesalahan
pada buku pegangan belajar matematika 1 yaitu 4 kesalahan error pada halaman 3,
8, 70, xi. 1 kesalahan mistake pada halaman 163, dalam hal ini tidak terdapat
kesalahan lapses. 5 kesalahan pada buku matematika konsep dan aplikasinya yaitu
2 kesalahan error pada halaman 4, 166, 2 kesalahan mistake pada halaman 180,
276. 1 kesalahan lapses pada halaman 189. 5 kesalahan pada matematika jilid 1
yaitu 4 kesalahan error pada halaman 3, 66, 136, 162. 1 kesalahan lapses pada
halaman 6, dalam hal ini tidak terdapat kesalahan mistake. 12 kesalahan pada
matematika buku guru yaitu 5 kesalahan error pada halaman 12, 13, 60, 72, 185. 2
kesalahan mistake pada halaman 108 dan 179. 3 kesalahan lapses pada halaman 8,
10 dan 28.

Kata Kunci: Kesalahan Berbahasa, Buku Sekolah Elektronik.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan unsur yang sangat penting dalam menunjang
keberhasilan seseorang siswa.Pembaharuan dalam pendidikan dipandang
keharusan untuk usaha peningkatan kualitas yang dapat dilihat dari berbagai
aspek, seperti penyempurnaan kurikulum dan pengadaan sarana fisik serta
peningkatan mutu pendidikan pada jenis dan jenjangpendidikan.

Pendidikan secara sederhana sering diartikan sebagai usaha manusia
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai didalam masyarakat
dan kebudayaan. Berdasarkan UU Nomor 20 tahun 2003, tentang pendidikan
nasional pasal 1 ayat 1 yang berbunyi:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dannegara.”

Mengacu pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa, pendidikan tidak
terlepas dari kehidupan manusia, baik menyangkut individu maupun
menyangkut kehidupan sosialnya.Jika berbicara masalah pendidikan, maka
hal pertama yang dipikirkan mengarah pada dunia sekolah dimana subjek

utamanya ialah peserta didik.

'Hasbullah,Dasar -dasar lImu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persida, 2005), h.4.



Sebagai peserta didik memiliki tugas utama yaitu belajar.Belajar
dimaknai sebagai kegiatan yang dianjurkan oleh Allah swt.Allah telah
memberikan predikat ulama (orang yang berilmu) berkat ilmu
pengetahuannya, Allah menyandingkan orang-orang yang berilmu dengan
para malaikat dalam syahadat tauhid sebagaimana firman-Nya dalam QS. Ali-
Imran/3 : 18 yang berbunyi:

Ssall el 5 Y1 al) Y elalally L8 Jadl ol i Ailally 5N Y1 AT g
Terjemah:

Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang
berhak disembah), yang menegakkan keadilan.Para malaikat dan orang-
orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu).Tak ada Tuhan
melainkan Dia (yang berhak disembah), yang Maha Perkasa lagi Maha

Bijaksana.’

Berdasarkan ayat tersebut memperlihatan al-Qur’an telah mengarahkan
umat Islam pada ilmu pengetahuan, dan Rasulullah saw mendorong kaum
muslim dan muslimah untuk menuntut ilmu melalui berbagai cara. Dengan
perintah yang sangat dianjurkan dalam agama seperti kutipan ayat tersebut
menunjukkan belajar merupakan kegiatan bagi setiap orang dimana
pengetahuan, kebiasaan, kegemaran, dan keterampilan seseorang akan

terbentuk dan berkembang disebabkan karenabelajar.

Berkaitan dengan pendidikan matematika, matematika dalam ilmu

pengetahuan dan teknologi memiliki peran yang sangat besar bagi masa

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: J-Art, 2005), h.76.



depan. Hal ini disebabkan matematika merupakan alat bantu untuk
menyelesaikan masalah-masalah lain di berbagai bidang. Akan tetapi,
kenyataan menunjukan bahwa masih banyak peserta didik yang menganggap
pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit dan rumit untuk dipelajari,
hal ini terlihat dari banyaknya kesalahan peserta didik dalam memahami
konsep matematika yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar peserta didik

baik dalam ujian harian, ujian semester, maupun ujian akhirsekolah.

Belajar matematika dapat membentuk pola berpikir ilmiah.Locke
menyebutkan bahwa matematika merupakan sarana untuk menumbuhkan
kebiasaan berpikir di dalam pikiran orang. Matematika merupakan
pengetahuan yang eksak, benar dan langsung menuju sasaran sehingga dapat
membentuk disiplin dalam berpikir. Matematika melatih seseorang berpikir
sederhana, jelas, tepat dan cepat. Simbol dan konsep dalam matematika
merupakan alat untuk menyatakan pendapat atau gagasan dengan ringkas dan
merupakan keindahan tersendiri dalam kesederhanaannya dan ketepatannya.
Itulah sebabnya matematika mendasari berbagai ilmu pengetahuan khususnya

bidang eksakta.

Melalui perhitungan dan ketelitian yang diperoleh secara akurat,
menunjukkan peranan penting matematika untuk hal tersebut tersebut. Jika
hal tersebut dikaitkan dengan proses perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (iptek) yang dilakukan negara ini dapat berjalan dengan cepat dan
tepat, maka diperlukan adanya peningkatan kualitas pendidikan nasional

khususnya bidang matematika.



Matematika merupakan bidang studi yang memiliki peran penting
dalam pendidikan khususnya pendidikan di sekolah.Selain itu, Matematika
juga merupakan pengetahuan dasar yang dapat menunjang keberhasilan
siswa,sehingga matematika dipelajari di setiap jenjang pendidikan mulai dari
SD, SMP, dan SMA. Menurut Morris Kline (dalam Lisnawati Simanjuntak)
bahwa jatuh bangunnya suatu Negara dewasa ini tergantung dari kemajuan di
bidang matematika.>Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran matematika perlu
direncanakan dan dilaksanakan sesuai dengan standar kopetensi dan

kopetensi dasar yang berlaku.

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran di sekolah adalah ketersediaan perangkat pembelajaran. Buku
teks merupakan salah satu bagian dari perangkat pembelajaran.Dengan
adanya buku teks maka membantu siswa untuk memperoleh sejumlah

informasi tentang materi yang dipelajari.

Kasus belakangan ini paradigma pendidikan telah bergeser dari
pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered) menjadi
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered). Dalam hal ini
siswa dituntut secara aktif untuk memperoleh informasi dari berbagai sumber
belajar, sehingga ketersediaan buku teks menjadi salah satu hal yang sangat

penting bagi siswa.

Munculnya buku-buku di sekolah baik yang berbentuk fisik maupun

elektronik, seharusnya memberikan kemudahan dalam memahami

® Lisnawati Simanjuntak,et.al.,Metode Mengajar Matematika, (cet. 1; Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), h. 64.



pengetahuan lebih banyak dan luas lagi. Akan tetapi, berdasarkan pengalaman
penulis setelah menggunakan salah satu buku elektronik terlihat ada beberapa
kesalahan yang ada mulai dari makna ganda, salah konsep. Seperti, yang

terlihat pada kasus berikut:

Gambar 1.1 : Contoh Kesalahan dalam Mendefinisikan Pecahan

Berdasarkan contoh tersebut, peneliti tertarik meneliti analisis
kesalahan bahasa matematika dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE)
Matematika SMP Kelas VII. Adapun yang mendasari peneliti mengambil
topik tersebut disebabkan contoh kasus tersebut yang memperlihatkan
kesalahan dalam memberikan definisi tentang suatu konsep walaupun
memiliki kesamaan arti yang mirip. Pengertian tersebut bukanlah definisi
bilangan pecahan akan tetapi merupakan definisi bilangan rasional. Selain itu,
peneliti memperhatikan pendapat bahwa pengkajian mengenai hubungan
antara bahasa dan matematika sangat layak dilakukan oleh pemikir yang
memiliki perhatian dan kompetensi yang memandai dan handal di bidang
bahasa danmatematika.*

Kesalahan penggunaan bahasa metematika dalam suatu buku

merupakan salah satu penyebab tingginya kesalahan yang dilakukan peserta

*Ibid., h. 3.



didik dalam menyelesaikan soal-soal maupun penggunaan rumus matematika.
Hal ini perlu mendapat perhatian yang serius dari semua pihak yang
berkecimpung dalam dunia pendidikan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka melalui penelitian ini
peneliti akan menganalisis kesalahan-kesalahan bahasa matematika dalam
Buku Sekolah Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VII.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran bahasa matematika dalam Buku Sekolah Elektronik
(BSE) Matematika SMP KelasV1I?
2. Kesalahan-kesalahan apa saja yang teridentifikasi dalam Buku Sekolah
Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VI1?
Fokus Penelitian
Adapun fokus penelitia ini sebagai berikut :
1 Gambaran bahasa matematika dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE)
Matematika SMP KelasVI1I.
2. Mengidentifikasi kesalahan-kesalahan dalam Buku Sekolah Elektronik
(BSE) Matematika SMP KelasV1I
Deskripsi Fokus
1 Analisis Kesalahan
Analisis kesalahan adalah identifikasi penyimpangan terhadap kaidah

(norma) atau aturan yang telah ditentukan. Kesalahan bahasa adalah



penggunaan bahasa yang menyimpang dari kaidah bahasa yang berlaku.
Adapun jenis kesalahan yang dimaksud dalam penelitian ini mencakup
lapses, error, dan mistake. Lapses merupakan suatu kesalahan yang terjadi
akibat ketidaksengajaan dan tidak disadari oleh penggunanya. Error
merupakan suatu kesalahan bahasa akibat penggunanya melanggar kaidah
atau aturan tata bahasa (breaches of code). dan mistake merupakan suatu
kesalahan bahasa akibat penggunanya tidak tepat dalam memilih kata atau
ungkapan untuk suatu situasi tertentu.
. Kesalahan Berbahasa

Sedangkan kesalahan bahasa matematika adalah kesalahan dalam
memaknai dan menulis lambang/simbol sehingga memberikan penafsiran
yang beragam (tidak tunggal). Penggunaan rumus matematika dan pola
penggunaan bahasa berdasarkan penalaran metematika yang terdapat
dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VII.
. Buku Sekolah Elektronik

Buku Sekolah Elektronik (BSE) merupakan buku yang disajikan
dalam bentuk buku elektronik (e-book).BSE merupakan kebutuhan
elementer untuk mendukung program wajib belajar 12 tahun guna
menunjang program yang diamanatkan oleh UU No. 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional.

Berhubung dengan hal tersebut, pemerintah mencanangkan program
Buku Sekolah Elektronik (BSE) yang dapat diunduh/di dowload secara

cuma-cuma dari website.Melalui mekanisme penilaian, pemerintah telah



membeli hak cipta buku dari penulis dan penerbit untuk dijadikan BSE.

BSE di terbitkan berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(Permendiknas) nomor 46 tahun 2007, Permendiknas nomor 12 tahun
2008, Permendiknas Nomor 34 tahun 2008, dan Permendiknas nomor 41
tahun 2008.

Selain itu, seperti yang diutarakan sebelumnya bahwa BSE
diterbitkan untuk memenuhi kebutuhan guru dan peserta didik akan buku
yang memenuhi standar nasional pendidikan ditengah kondisi mahalnya
harga buku-buku pelajaran sekolah. Selain tersedia di situs

http://bse.depdiknas.go.id BSE juga dapat diakses pada situs

http://www.sibi.or.id/ dan http://www.pusbuk.or.id/.

E. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini hanya meneliti bahasa matematika dalam Buku Sekolah
Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VII khususnya dalam menentukan
kesalahan-kesalahan yang teridentifikasi menurut teori Norish yang
mencakup error, mistake, dan lapses. Adapun BSE yang diteliti dibatasi lima

BSE yang tersedia di situs http://bse.depdiknas.go.id, http://www.sibi.or.id/

dan http://www.pusbuk.or.id/.

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:
1 Untuk mengetahui gambaran bahasa matematika dalam Buku Sekolah
Elektronik (BSE) Matematika SMP KelasVII.

2. Untuk mengetahui jenis kesalahan yang teridentifikasi dalam Buku


http://bse.depdiknas.go.id/
http://www.sibi.or.id/
http://www.sibi.or.id/
http://www.pusbuk.or.id/
http://bse.depdiknas.go.id/
http://www.sibi.or.id/
http://www.pusbuk.or.id/

Sekolah Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VII, dipandang pada
aspek bahasamatematika.
G. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :

1 Manfaat Teoretis
Secara teoretis diharapkan dapat menambah khasanah pengetahuan dalam

penulisan bahan ajar matematika berbasis bahasa matematika.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan
dalam memilih buku yang dijadikan bahanajar.

b. Bagi pembuat kebijakan pendidikan dan penerbit buku, penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menetapkan
keputusan- keputusan yang berkaitan dengan penerbitanbuku.

c. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu untuk menambah
wawasan, pengetahuan dan pengalamanpeneliti.

d. Selain itu penelitian ini juga diharapkan sebagai penambah ilmu

pengetahuan khususnya bagi para pembacaumumnya.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Sebelum adanya penelitian ini, sudah pernah ada penelitian mengenai

analisis kesalahan bahasa yang peneliti temukan, di antaranya yaitu :
1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Sahriah mahasiswi Universitas Negeri
Malang tahun 2012 dengan judul, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Materi Operasi Pecahan Bentuk Aljabar
Kelas VIII SMP Negeri 2 Malang”. Dalam penelitian ini Siti Sahriah
menghasilkan kesimpulan bahwa :

Ditemukan kesalahan siswa meliputi kesalahan konseptual dan kesalahan

procedural.

a Kesalahan konseptual yang dilakukan siswa yaitu : kesalahan tidak
menyamakan penyebut, kesalahan konsep perkalian silang, kesalahan
tidak memfaktorkan dan kesalahan konsep pencoretan.

b. Kesalahn procedural yang dilakukan siswa antara lain : kesalahan tidak
menulis variable, kesalahan penjumlahan atau kesalahan perkalian atau
kesalahan pembagian, kesalahan tidak menyederhanakan jawaban,
kesalahan tidak menjawab soal, kesalahan menulis tanda dan kesalahan
memfaktorkan.’

Berdasarkan penelitian tersebut terlihat persamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang peneliti lakukan. Persamaannya yaitu sama-sama
meneliti pada aspek analisis kesalahan. Sedangkan perbedaannya vyaitu
peneliti fokus pada kesalahan bahasa matematika dalam Buku Sekolah

Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VIl dengan objek penelitian Buku

Sekolah Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VII, yang diterbitkan oleh

> Siti Sahriah, Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Materi
Operasi Pecahan Bentuk Aljabar Kelas VIII SMP Negeri 2 Malang, (Malang: Universitas Negeri
Malang, 2012), h. 54.
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Pusat Perbukuan Departeman Pendidikan Nasional tahun 2008, Pusat
Kurikulum dan Perbukuan Kementerian Pendidikan Nasional tahun 2011, dan
yang diterbitkan oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan Balitbang Kemdikbud
Cetakan ke-2 Tahun 2014. Sedangkan penelitian terdahulu pertama menitik
beratkan pada kesalahan dalam menyelesaikan operasi pecahan bentuk aljabar
dengan subyek penelitian siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Malang.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Norma mahasiswi Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Palopo tahun 2013 dengan judul, “Analisis Kesalahan
Operasi Hitung Bilangan Pecahan Pada Pelajaran Matematika Siswa Kelas
VII SMP Negeri 1 Walenrang”. Menyimpulkan bahawa :

a Banyaknya siswa kelas VII SMP Negeri 1 Walenrang yang melakukan
kesalahan pada operasi hitung penjumlahan bilangan pecahan diperoleh 11
siswa dengan persentase sebesar 25,58% tergolong rendah, pada operasi
hitung pengurangan bilangan pecahan diperoleh 23 siswa dengan
persentase sebesar 53,49% tergolong sangat tinggi, pada operasi hitung
perkalian bilangan pecahan diperoleh 14 siswa dengan persentase sebesar
32,56% tergolong sedang, pada operasi hitung pembagian bilangan
pecahan diperoleh 31 siswa dengan persentase sebesar 72,1% tergolong
sangat tinggi. Secara keseluruhan banyak siswa kelas VII SMP Negeri 1
Walenrang yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan operasi
hitung bilangan pecahan adalah 32 siswa dengan persentase 74,42%
tergolong sangat tinggi. Ini menunjukkan bahwa banyaknya kesalahan
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Walenrang dalam menyelesaikan soal
operasi hitung pecahan masih dalam ketegori sangat tinggi.

b. Faktor yang memengaruhi terjadinya kesalahan siswa SMP Negeri 1
Walenrang dalam menyelesaikan operasi hitung bilangan pecahan terdiri
dari dua faktor yaitu faktor intern yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang
muncul dari dalam diri siswa sendiri dan faktor ekstern yakni hal-hal atau
keadaan yang datang dari luar siswa.

Berdasarkan penelitian tersebut terlihat persamaan dan perbedaan

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dimana persamaannya terletak

® Norma, Analisis Kesalahan Oprasi Hitung Bilangan Pecahan Pada Pelajaran
Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Walenrang, (Palopo: Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Palopo, 2013), h. 40.
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pada analisis kesalahan. Adapun letak perbedaannya terlihat pada penekanan
topik penelitian. Penelitian peneliti menitik beratkan pada kesalahan bahasa
matematika dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas
VIl yang diterbitkan oleh Pusat Perbukuan Departeman Pendidikan Nasional
tahun 2008, Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementerian Pendidikan
Nasional tahun 2011, dan yang diterbitkan oleh Pusat Kurukulum dan
Perbukuan Balitbang Kemdikbud Cetakan ke-2 Tahun 2014. Sedangkan
penelitian terdahulu menitik beratkan pada kesalahan dalam menyelesaikan
operasi pecahan bentuk aljabar dengan subyek penelitiannya yaitu siswa kelas
VII SMP Negeri 1 Walenrang.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Elva Ni“matus Sholikah, Imam Suyitno,
dan Martutik mahasiswa Universitas Negeri Malang tahun 2013 dengan judul
“Analisis Kesalahan Berbahasa dalam Karangan Tentang Perjalanan Siswa
Kelas VIII MTsN Model Trenggalalek”, Menyimpulkan bahwa :

a Kesalahan penggunaan ejaan dalam karangan tentang perjalanan siswa
kelas VIII MTsN Model Trenggalek ditemukan dalam berbagai aspek, baik
aspek tanda baca, penulisan huruf, serta penulisan kata. Kesalahan
penggunaan ejaan tersebut merupakan dampak dari kurangnya perhatian
siswa terhadap aturan baku penulisan ejaan dalam menulis karangan
tentang perjalanan. Selain itu, guru kurang memerhatikan penggunaan
huruf kapital serta tanda baca dalam karangan yang ditulis siswa.

b. Kesalahan penggunaan pilihan kata dalam karangan tentang perjalanan
siswa kelas VIII MTsN Model Trenggalek ditemukan dalam dua aspek,
yaitu aspek leksikal dan gramatikal. Kesalahan penggunaan pilihan kata
disebabkan oleh minimnya kosakata yang dimiliki siswa sehingga siswa
tidak mampu menyampaikan gagasan dengan sempurna.

¢ Kesalahan penggunaan kalimat dalam karangan tentang perjalanan siswa
kelas VIII MTsN Model Trenggalek terdiri dari kesalahan penggunaan
kalimat tidak lengkap, tidak tepat, tidak logis, tidak hemat, dan tidak jelas.
Kesalahan penggunaan kalimat disebabkan oleh siswa kurang memahami
ketentuan menulis kalimat yang baik, kurangnya praktik menulis yang
dilakukan siswa di kelas, dan kurangnya perhatian siswa terhadap struktur
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kalimat saat menulis.’

Berdasarkan penelitian tersebut terlihat persamaan dan perbedaan
penelitian, di mana persamaan penelitian saat ini dengan penelitian tersebut
yaitu sama-sama penelitian analisis kesalahan bahasa. Adapun perbedaan
penelitian saat ini dengan penelitian tersebut yaitu, penelitian saat ini manitik
beratkan pada kesalahan bahasa matematika dalam Buku Sekolah Elektronik
(BSE) Matematika SMP Kelas VII dengan objek penelitian saat ini yaitu
Buku Sekolah Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas V11, yang diterbitkan
oleh Pusat Perbukuan Departeman Pendidikan Nasional tahun 2008, Pusat
Kurikulum dan Perbukuan Kementerian Pendidikan Nasional tahun 2011, dan
yang diterbitkan oleh Pusat Kurukulum dan Perbukuan Balitbang Kemdikbud
Cetakan ke-2 Tahun 2014. Sedangkan penelitian tersebut menitik beratkan
pada kesalahan dalam berbahasa dalam karangan dengan subyek
penelitiannya yaitu siswa kelas VIII MTsN Model Trenggalalek.

Adapun kesamaan dan perbedaan antara penelitian yang peneliti
lakukan dengan penelitian terdahulu terangkum dalam tabel berikut:

Tabel 2.1 : Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu
yang Relevan

Penelitian Perbedaan
No gg\a;gﬁlu yan Variabel yang Penelit_ie}n Persamaan
Berbeda Peneliti
1 [Siti Sahriah | 1. Kesalahan dalam 1. Kesalahan Analisis
(Analisis menyelesaikan bahasa kesalahan
Kesalahan Siswa operasi pecahan matematika

"Elva Nimatus, etal.Analisis Kesalahan Berbahasa Dalam Karangan Tentang

Perjalanan Siswa Kelas VIII MTsN Model Trenggalalek, (Malang: Universitas Negri Malang,
2013), h. 11-12.
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Model Trenggalalek)

Dalam bentuk aljabar
Menyelesaikan  Soal 2. Subjek penelitian

Matematika siswa Kelas VIII
Materi Operasi SMP  Negeri 2
Pecahan Bentuk  Malang
Aljabar Kelas VIII
SMP Negeri 2
Malang)
Norma (Analisis | 1. Kesalahan dalam
Kesalahan  Operasi  menyelesaikan
Hitung Bilangan operasi  pecahan
Pecahan Pada bentuk aljabar
Pelajaran . Subjek penelitian
Matematika  Siswa Siswa Kelas VII
Kelas VIl SMP SMP  Negeri 1
Negeri 1 Walenrang
Walenrang)
Elva Ni“matus . Kesalahan
Sholikah, Imam kesalahan dalam
Suyitno, dan berbahasa dalam
Martutik  (Analisis karangan
Kesalahan Berbahasa 2. Subjek

Dalam penelitian  Siswa

Karangan  Tentang Kelas VIII MTsN
Perjalanan  Siswa Model
Kelas VIII  MTsN  Trenggalalek

. Objek

pada  Buku
Sekolah
Elektronik
(BSE)
Matematika
SMP  Kelas

VIL.

penelitian
Buku Sekolah
Elektronik
(BSE)
Matematika
SMP  Kelas
VII yang
diterbitkan oleh
Pusat

Perbukuan
Departeman
Pendidikan
Nasional
Tahun
Pusat
Kurikulum dan
Perbukuan
Kementrian
Pendidikan
Nasional
Tahun 2011,
dan yang
diterbitkan oleh
Pusat
Kurukulum dan
Perbukuan,
Balitbang,
Kemdikbud.
Cetakan ke-2
Tahun 2014
(Edisi Revisi).

2008,

Analisis
kesalahan
berbahasa

14




B. Kajian Pustaka
1. Analisis Kesalahan

Berikut dipaparkan pengertian analisis, di antaranya:

a. Menurut Hastuti, analisis merupakan suatu penyelidikan yang bertujuan
menemukan inti permasalahan, kemudian dikupas dari berbagai segi,
dikritik, dikomentari, lalu disimpulkan.?

b. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, analisis adalah penyelidikan
terhadap peristiwa (karangan, perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan
sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dsb).’

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa analisis adalah
suatu penyelidikan (pemeriksaan) terhadap suatu objek untuk mengetahui
(menentukan) permasalahan atau unsur-unsur yang sesuai dengan tujuan,
kemudian dikupas, diberi ulasan, dan dinyatakan agar dapat dimengerti
bagaimana duduk permasalahannya.

Selanjutnya Hastuti menjelaskan mengenai pengertian ,kesalahan®
melawankan kata ,salah® dengan ,betul, maksudnya kata ,salah” berarti
tidak betul, tidak menurut aturan yang telah ditetapkan. Kesalahan itu dapat
disebabkan karena ketidaktahuan/kekhilafan jika dihubungkan dengan
pemakaian kata.'Selanjutnya Hastuti memberikan kejelasan bahwa yang
disebut kesalahan dideskripsikan sebagai ,,bukan kesalahan®. Pendeskripsian

itu sebagai berikut:**

a Penyebutan ,.kesalahan™ lebih dideskripsikan sebagai sebuah ,,gelincir";
yaitu suatu tindakan yang kurang disertai sikap berhati-hati. Ini

® Hastuti PH, S. Sekitar Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia, (Yogyakarta: Mitra
Gama Widya, 2003), h. 19.

% Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Cet.1, Edisi IV, Jakarta: PT
Gramedia, 2008), h.58.

19 Hastuti PH, S. loc. cit.

™ Ibid, h. 79.
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disebabkan oleh sifat terburu-buru ingin sampai pada tujuan.
Kesalahan seperti itu dimungkinkan disebabkan oleh sejumlah faktor
ekstra linguistik, semacam kegagalan ingatan, emosi yang meningkat,
kelelahan mental atau fisik, atau kegemaran mabuk. Karakteristik gelincir
seperti ditandai bahwa pemakai bahasa pada saat itu menyadari kegelinciran
dan ia dapat juga mengoreksi diri tanpa bantuan eksternal.

h Dalam bahasa Indonesia ditemui beberapa kata (diksi) yang artinya
bernuansa dengan segala kesalahan. Selain itu kesalahan ada
penyimpangan; ada pula pelanggaran dan kekhilafan.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dinyatakan bahwa kesalahan
adalah penyimpangan, pelanggaran, dan kekeliruan (kekhilafan) terhadap
suatu kaidah, norma atau aturan yang telah ditentukan.

2. Bahasa

Bahasa sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari. Manusia
dapat salaing mengenal melalui bahasa. Berikut diberikan beberapa defenisi
tentang bahasa berikut ini :*?

a. Menurut Verhaar, bahasa berasal dari bahasa lingua (bahasa latin).
Penyerapan bahasa Latin di Prancis menggunakan kata langue dan
langage; dalam bahasa Spanyol menggunakan kata langua, dan dalam
bahasa Inggris menggunakan kata language yang diadopsi dari bahasa
Prancis.

b. Menurut Keraf, bahasa adalah alat komunikasi antara masyarakat,
berupa lambing bunyi suara, yang dihasilkan oleh alat ucap manusia.

c. Menurut Woster’s Third New International Dictionary of the English
Language, bahasa adalah alat yang sistematis untuk menyampaikan
gagasan atau perasaan dengan memakai tanda-tanda, bunyi-bunyi,
gesture, atau tanda-tanda yang disepakati, yang mengandung makna
yang dapat dipahami.

d. Menurut Kridalaksana dan Kantjono, bahasa adalah sistem lambang
bunyi yang arbitrer yang dipergunakan oleh para anggota kelompok
sosial untuk bekerja sama, berinteraksi, serta mengidentifikasi diri.

e. Menurut Finochiaro, bahasa adalah simbol vocal yang arbitrer yang
memungkinkan semua orang dalam suatu kebudayaan tertentu atau
orang lain yang mempelajari sistem kebudayaan itu untuk
berkomunikasi atau berinteraksi.

Bahasa memainkan peranan yang sangat penting dalam kehidupan

12 sukirman Nurdjan dan Edhy Rustan, Kunci Sukses Berbahasa Indonesia, (Palopo:
Lembaga Penerbit STAIN (LPS) STAIN Palopo, 2010), h. 1-2.
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manusia. Oleh karna itu, bahasa dapat dinyatakan bahwa tidak terpisahkan
dari manusia dan mengikuti manusia dalam setiap kegiatannya. Hal ini
dijelaskan Samsuri (dalam Sukirman Nurdjan dan Edhy Rustan) yang
menyatakan bahwa:
“Mulai saat bangun pagi sampai jauh malam waktu ia beristirahat,
manusia tidak lepasnya memakai bahasa, karna bahasa adalah alat yang
dipakainya untuk membentuk pikiran dan perasaannya, keinginan dan
perbuatan, alat yang dipakainya untuk memengaruhi dan dipengaruhi;
bahasa adalah dasar pertama- tama dan paling berurat-berakar daripada
masyarakat manusia. Bahasa adalah masyarakat tanda yang jelas dan
berkepribadian, yang baik maupun yang buruk; pembicaraan seseorang,

kita dapat menangkap tidak saja keinginannya, latar belakang
pendidikannya, adat istiadatnya, dan lain-lain sebagainya.”

Menurut Djoko dan Sutjarso (dalam Sukirman Nurdjan dan Edhy
Rustan) mengemukakan bahwa fungsi bahasa adalah :

“Nilai pemakaiyan bahasa yang dirumuskan tugas pemakaian bahasa itu

di dalam kedudukan yang diberikan kepadanya, sedangkan kedudukan

bahasa adalah status relatif bahasa sebagai sistem lambang nilai budaya

yang dirumuskan atas dasar nilai sosial yang dihubungkan dengan bahasa
yang bersangkutan”.

Menurut Logan (dalam Sukirman Nurdjan dan Edhy Rustan) bahwa
anak- anak memakai bahasa sebagai alat memahami hubungan, membentuk
kelompok, membuat keputusan, dan memecahkan masalah. Menurut Ramirez
(dalam Sukirman Nurdjan dan Edhy Rustan) bahwa siswa menggunakan
bahasa sebagai alat untuk menunjukkan sikap, nilai, membagi perasaan, dan
bekerjasama dengan orang lain. Selain hal tersebut Chaedar (dalam Sukirman
Nurdjan dan Edhy Rustan) mengemukakan bahwa bahasa selain sebagai alat

komunikasi juga berfunsi sebagai alat untuk mengembangkan ilmu-ilmu
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lain.'®

Fungsi matematika sama luasnya dengan fungsi bahasa yang
berhubungan dengan pengetahuan dan ilmu pengetahuan. Menurut Kamus
Istilah Matematika Dan IImu Pengetahuan Alam (dalam Rofiatul Andawiyah)
sebagai bahasa, matematika melambangkan serangkaian makna dari
serangkaian penrnyataan yang ingin kita sampaikan.’® Lambang-lambang
matematika bersifat “artifisial” yang baru mempunyai arti setelah sebuah
makna diberikan kepadanya. Tanpa itu maka matematika hanya merupakan
kumpulan rumus-rumus yang mati. Dalam hal ini matematika mempunyai
sifat yang jelas, spesifik dan informatif dengan tidak menimbulkan konotasi
yang bersifat emosional.

Bahasa merupakan alat komunikasi verbal yang dipakai dalam seluruh
proses berpikir ilmiah dimana bahasa merupakan alat berpikir dan alat
komunikasi untuk menyampaikan jalan pikiran tersebut kepada orang lain.
Ditinjau dari pola berpikirnya, maka ilmu merupakan gabungan antara
deduktif dan berpikir induktif.** Untuk itu, penalaran ilmiah menyandarkan
diri kepada proses logika deduktif dan logika induktif. Matematika
mempunyai peranan yang sangat penting dalam berpikir deduktif, sedangkan
statistika mempunyai peranan penting dalam berpikir induktif. Jadi, keempat
sarana ilmiah ini saling berhubungan erat satu sama lain. Bahasa merupakan

sarana komunikasi, maka segala sesuatu yang berkaitan erat dengan

13 Sukirman Nurdjan dan Edhy Rustan, Kunci Sukses Berbasa Indonesia, (Palopo:
Lambaga Penerbit STAIN (LPS) STAIN Palopo, 210), h.6-7.

! Rofiatul Andawiyah, Interrelasi Bahasa, Matematika Dan Statistika, OKARA, Vol. 2,
Tahun IX, November 2014., h.75.
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komunikasi tidak terlepas dari bahasa. Seperti berpikir sistematis dalam
menggapai ilmu dan pengetahuan. Dengan kata lain, tanpa kemampuan
berbahasa maka seseorang tidak dapat melakukan kegiatan ilmiah secara
sistematis dan teratur.

Penalaran merupakan suatu proses berpikir yang membuahkan
pengetahuan. Agar pengetahuan yang dihasilkan dari penalaran itu
mempunyai dasar kebenaran, proses berpikir itu harus dilakukan dengan cara
tertentu. Suatu penarikan kesimpulan baru dianggap valid kalau proses
penarikan kesimpulan tersebut dilakukan menurut cara tertentu tersebut. Cara
penarikan kesimpulan ini disebut logika, di mana logika dapat didefinisikan
sebagai “pengkajian untuk berpikir secara sah”. Terdapat bermacam-macam
cara penarikan kesimpulan, diantaranya, penarikan kesimpulan dengan cara
logika induktif dan logika deduktif. Logika induktif erat hubungannya dengan
penarikan kesimpulan dari kasus-kasus individual nyata menjadi kesimpulan
umum. Sedangkan logika deduktif membantu kita dalam menarik kesimpulan
dari hal-hal yang bersifat umum menjadi khusus yang bersifat individual.

Penalaran secara umum dimulai dengan mengemukakan pernyataan-
pernyataan yang mempunyai ruang lingkup yang khas dan terbatas untuk
menyusun argumentasi yang diakhiri dengan pernyataan yang bersifat umum.
Sedangkan deduksi adalah cara berpikir dimana dari pernyataan yang bersifat
umum ditarik kesimpulan yang bersifat khusus, mempergunakan pola berpikir
yang dinamakan silogisme.

3. Kesalahan Berbahasa
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Istilah kesalahan adalah yang paling cocok dipakai dalam
menganalisis kesalahan berbahasa. Kata menyimpang, melanggar, dan
khilaf/keliru merupakan istilah lain dalam kesalahan berbahasa. Apabila
pemakai bahasa melakukan penyimpangan, pelanggaran, dan pengkhilafan
dalam berbahasa sudah pasti termasuk kesalahan berbahasa. Karakteristik
yang penting pada kesalahan- kesalahan dan semacamnya itu ialah bahwa
pemakai bahasa ketika itu jugamen jadi sadar akan kesalahan yang dibuatnya
dan dapat mengoreksi dirinya sendiri tanpa bantuan eksternal.™

Kesalahan berbahasa dianggap sebagai bagian dari proses belajar-
mengajar, baik belajar secara formal, maupun secara tidak formal. Menurut
Setyawati, analisis kesalahan berbahasa adalah prosedur kerja yang biasa
digunakan  meliputi:  kegiatan mengumpulkan  sampel kesalahan,
mengidentifikasi kesalahan yang terdapat dalam sampel, menjelaskan
kesalahan tersebut, mengklasifikasi kesalahan tersebut, dan mengevaluasi
taraf keseriusan kesalahan itu.'®

Lebih lanjut Iswatiningsin bahwa analisis kesalahan berbahasa
merupakan prosedur kerja dalam menelaah kesalahan berbahasa yang
meliputi: pengumpulan data, mengenali data kesalahan, mengelompokkan
jenis-jenis kesalahan, selanjutnya menjelaskan serta menemukan pola
kesalahan berdasarkan sumber- sumber teori yang telah disusun.'’

Berdasarkan pengertian tersebut, Iswatiningsih merumuskan prosedur analisis

1> Hastuti PH, op.cit., h. 80.

18 Nanik Setyawati, Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia, (Surakarta: Yuma Pustaka,
2010), h.18.

7 Daroe Iswatiningsia, Pola Kesalahan Berbahasa Indonesia Pada Berbagai Informasi
Tulis di Lingkungan Umum, (Bandung: ITB, 2003), h.1.
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kesalahan berbahasa sebagai berikut:

1. mengumpulkan data kesalahan berbahasa;

2. mengidentifikasi data kesalahan berbahasa;
3. mengklasifikasikan data kesalahan berbahasa;
4. mendeskripsikan bentuk kesalahan berbahasa berdasarkan teori yang
sudah disusun.
Norish memandang perlunya membedakan tiga tipe penyimpangan
berbahasa yang berbeda. Tiga hal itu meliputi error, mistake, dan lapses.
1Error, kesalahan merupakan penyimpangan berbahasa secara sistematis
dan terus-menerus sebagai akibat belum dikuasainya kaidah-kaidah atau
norma- norma bahasa target.
2.Mistake, kekeliruanterjadi ketika seorang pembelajar tidak secara
konsisten melakukan penyimpangan dalam berbahasa. Kadang-kadang
pembelajar dapat mempergunakan kaidah/norma yang benar tetapi
kadang-kadang mereka membuat kekeliruan dengan mempergunakan
kaidah/norma dan bentuk-bentuk yang keliru.
3.Lapses, diartikan sebagai bentuk penyimpangan yang diakibatkan karena
pembelajar kurang konsentrasi, rendahnya daya ingat atau sebab-sebab
lain yang dapat terjadi kapan saja dan pada siapa pun.®
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pandangan bahwa
kesalahan bahasa adalah kesalahan dari penggunaan bahasa yang
menyimpang dari kaidah bahasa yang berlaku dengan merujuk pada 3 aspek
menurut Corder yaitu lapses, error, dan mistake.’® Lapses merupakan
kesalahan yang terjadi akibat ketidaksengajaan dan tidak disadari oleh

penuturnya. Error merupakan kesalahan bahasa akibat penutur melanggar

kaidah atau aturan tata bahasa (breaches of code). Mistake merupakan

18 John Norissh, Language Learners and Theirs Errors, (London: The Macmillan Press,
1983), h. 6-8.
9 Dian Indihadi,Analisis Kesalahan Berbahasa, (Jakarta: Rineka, 2001), h. 2.
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kesalahan bahasa akibat penutur tidak tepat dalam memilih kata atau

ungkapan untuk suatu situasi tertentu.

Dengan demikian, kesalahan bahasa matematika adalah kesalahan
dalam memaknai dan menulis lambang/simbol sehingga memberikan
penafsiran yang beragam (tidak tunggal).

4. Buku Sekolah Elektronik (BSE)

BSE dihadirkan sebagai buku penunjang yang diharapkan berperan
penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan yang dapat dijangkau
peserta didik. Jika kebutuhan akan buku bagi peserta didik membebani
orangtua dan peserta didik untuk belajar, maka buku akan menjadi hal yang
sulit dijangkau dari tingkat harganya. Sebagaimana pendapat yang
mengatakan bahwa untuk tingkat sekolah dasar saja, masing-masing anak
diwajibkan membeli belasan buku dengan harga yang mencapai ratusan
ribu.2’ Hal ini tentu dapat berdampak pada menurunnya minat belajar siswa.

Buku Sekolah Elektronik (BSE) merupakan buku yang disajikan
dalam bentuk buku elektronik (e-book). Dimana Departemen Pendidikan
Nasional membeli hak cipta buku teks pelajaran dari beberapa penerbit atau
penulis. Melalui BSE, Depdiknas terbantu dalam menyebarluaskan ilmu dan
memudahkan para guru dan siswa dalam memperoleh buku penunjang dalam
pembelajaran. Langkah ini dimudahkan Departemen Pendidikan Nasional
dengan menyediakan situs untuk mengunduh file buku pelajaran (BSE) di

http://bse.depdiknas.go.id.

% Ogi Yogiswara, BSE Depdiknas Gratis, tersedia di http:/bse.depdiknas.go.id/ (diakses
tanggal 02 Desember 2020)
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BSE diterbitkan berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(Permendiknas) nomor 46 tahun 2007, Permendiknas nomor 12 tahun
2008, permendiknas Nomor 34 tahun 2008, dan Permendiknas nomor 41
tahun 2008.

Selain itu, seperti yang diutarakan sebelumnya bahwa BSE diterbitkan
untuk memenuhi kebutuhan guru dan peserta didik akan buku yang memenuhi
standar nasional pendidikan ditengah kondisi mahalnya harga buku-buku

pelajaran sekolah. Selain tersedia di situs http://bse.depdiknas.go.id BSE juga

dapat diakses pada situs http://www.sibi.or.id/ dan http://www.pusbuk.or.id/.

Buku Sekolah Elektronik (BSE) diterbitkan tentu memberikan banyak
manfaat. Secara khusus dalam pembelajaran BSE bermanfaat kepada guru
dan peserta didik. Bagi peserta didik, BSE memantapkan peserta didik dalam
menguasai materi pembelajaran. Sedangkan bagi guru, dengan BSE guru atau
pendidik lebih mudah melakukan pemutakhiran bahan-bahan belajar dan juga
dapat mengembangkan diri dengan melakukan penelitian untuk peningkatan
wawasan.

Di samping kelebihan atau manfaat yang diberikan, BSE juga
memiliki kekurangan diantaranya tampilan dari BSE terkesan monotan
sehingga dianggap kurang menarik siswa untuk membaca BSE bila
dibandingkan dengan tampilan buku paket yang menarik peserta didik dalam
belajar. Kekurangan BSE ini diperkuat dengan tantangan BSE dalam
penggunaannya Yyaitu masih terdapat beberapa tempat yang belum memberi

akses internet secara gratis sehingga untuk dapat mengaksesnya
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membutuhkan biaya. Selain itu, tantangan BSE juga terletak pada belum

meratanya pemahaman masyarakat akan internet.

. Kerangka Pikir

Paradigma pendidikan dari pembelajaran yang berpusat pada guru
(teacher centered) menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa (student
centeredmenuntut siswa secara aktif memperoleh informasi dari berbagai
sumber belajar. Dengan bermunculan buku-buku di sekolah baik yang
berbentuk fisik maupun elektronik, seharusnya memberikan kemudahan
dalam memahami pengetahuan lebih banyak dan luas lagi. Akan tetapi,
berdasarkan pengalaman penulis setelah menggunakan salah satu buku
elektronik terlihat ada beberapa kesalahan yang ada mulai dari makna ganda,
salah konsep, dan masih banyak lagi. Berdasarkan hal tersebut mendasari
peneliti tertarik meneliti analisis kesalahan bahasa matematika dalam Buku
Sekolah Elektronik (BSE) Matematiaka SMP Kelas VII. Adapun yang
mendasari peneliti mengambil judul tersebut dikarenakan contoh kasus
tersebut yang memperlihatkan kesalahan dalam memberikan definisi tentang
suatu konsep walaupun memiliki kesamaan arti yang sangat mirip.

Kesalahan penggunaan bahasa metematika dalam suatu buku
merupakan salah satu penyebab tingginya kesalahan yang dilakukan peserta
didik dalam menyelesaikan soal-soal maupun penggunaan rumus matematika.
Hal ini perlu mendapat perhatian yang serius dari semua pihak yang

berkecimpung dalam dunia pendidikan.
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Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bahasa Matematika dalam Buku Sekolah
Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VII

Lambang / Simbol

Permasalahan Bahasa

Error

Mistake

Hasil Penelitian

Gambar 2.1 : Kerangka Pikir
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, untuk
mendeskripsikan kesalahan berbahasa dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE)
Matematika SMP Kelas VII. Menurut Bodgan dan Taylor sebagaimana
dikutip Lexy Moleong menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati.?* Analisis kesalahan
berbahasa dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VI
menggunakan jenis analisis isi (Content Analisis). Prosedur analisis isi
menurut Neuman (dalam Nanang Martono) adalah menentukan unit analisis,
menentukan variabel penelitian dan pengumpulan data.?
Data dan Sumber Data

Data penelitian ini yaitu kesalahan-kesalan bahasa yang ada di dalam
Buku Sekolah Elektronik (BSE), kesalahan-kesalahan yang dimaksud yaitu
kesalahan yang berkaitan dengan lapses, error, dan mistake.”® Lapses
merupakan kesalahan yang terjadi akibat ketidaksengajaan dan tidak
disadari oleh penggunanya. Error merupakan kesalahan bahasa akibat

pengguna melanggar kaidah atau aturan tata bahasa (breaches of code).

! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. 10, Bandung: Remaja

Rosdakarya, 1999), h. 3.

85

“2 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Garafindo Persada, 2010), h.

% Dian Indihadi, Analisis Kesalahan Berbahasa, (Jakarta: Rineka, 2001), h. 2.
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Mistake merupakan kesalahan bahasa akibat pengguna tidak tepat dalam

memilih kata atau ungkapan untuk suatu situasi tertentu.

Adapun sumber data dari penelitian ini ada dua yaitu:

1. Sumber data primer penelitian ini adalah Buku Sekolah Elektronik (BSE)

Matematika SMP Kelas VII dengan penjelasan dapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 3.1 : Identitas Data Primer Penelitian
Judul Penulis Tahun Penerbit
Contextual a Ati_k Wintarti
Teching and b. Idris Harta_ _
. ¢. Endah Budi Rahaju
Learning d Pradnyo Wijayanti
Matematika e. R Sulaiman Pusat Perbukuan
Sekolah f' S'. . . 2008 Departemen Pendidikan
. Sittl Maesuri .
Menengah Nasional
g C. Yakob
pertamaj h. Masriyah
Madrasah - 1y
Tsanawiyah - Kusjipl .
J Mega Teguh Budiarto
Pegangan a. A. Wagiyo Pusat Perbukuan
Belajar b. F. Surati 2008 Departemen Pendidikan
Matematika c. lIrene Supradiarini Nasional
Matematika . - Pusat Perbukuan
Konsep dan g' ?ﬁvll/:/aNhUhueg;m 2008 Departeman
Aplikasinya ' y Pendidikan Nasional
Pusat Kurikulum dan
Matematika a. J. Dris 2011 Perbukuan
Jilid 1 b. Tasari Kementerian
Pendidikan Nasional
. . Pusat Kurikulum dan
gﬂj&ingslrta z'. ggwogrg_uklto 2014 Perbukuan, Balitbang,

Kemdikbud

2. Sumber data sekunder barupa buku-buku penunjang sebagai rujukan dalam

penelitian khususnya yang berkaitan dengan analisis kesalahan dan kesalahan

berbahasa.

C. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peneliti sendiri
yang berperan sebagai instrumen kunci, serta instrument berupa tabel korpus
data untuk analisis data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan dua tahap, yaitu :*

1. Identifikasi, yakni melakukan kegiatan identifikasi kesalahan-kesalahan
berbahasa pada Buku Sekulah Elektronik (BSE) sesuai dengan rumusan
masalah kemudian memberi kode pada data yang sudah ditemukan.
2. Kategorisasi, yakni melakukan kegiatan pengelompokan data sesuai
dengan kategori khusus yang telah ditemukan dari aspek lapses, error dan
mistake.

D. Teknik Analisis Data

Setelah peneliti mengumpulkan data, langkah selanjutnya adalah
mengolah data dengan menggunakan metode analisis isi (Content Analisis)
kualitatif. Adapun prosedur analisis isi kualitatif menurut Mayring (dalam
Emzir) salah satunya yaitu aplikasi kategori deduktif. Langkah analisis
kualitatif terdiri atas pemilihan kategori suatu bagian dari teks terkontrol
secara metodologis. Adapun langkah analisis isi kualitatif dapat dilihat pada

gambar 3.1.%

¢S, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Edisi Revisi, Jakarta :
Rineka Cipta, 2010), h. 193.
2 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
h.289.
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subyek

v

A

l

v
Definisi teoretis tentang aspek-aspek analisis, kategori utama,
subkategori

v
Rumusan teoritis definisi, contoh-contoh, dan pengkodean
aturan-aturan auntuk kategori-kategori tersebut.
Mengumpulkannya dalam agenda pengkodean

|

Revisi kategori-kategori dan ,‘, Cek formatif reliabilitas
pengkodean data

v

Pekerjaan final menulis teks + Cek sumatif reliabilitas

Interpretasi hasil, evaluasi tahap analisis kuantitatif
(seperti frekuensi)

Gambar 3.1 : Langkah Aplikasi Kategori Model Deduktif (Mayring, 2000)

E. Pengecek Keabsahan Data

Berikut ini adalah delapan strategi pengecekan keabsahan data® :
1. Mentriangulasi (triangulate) sumber data yang berbeda dengan memeriksa
bukti yang berasal dari sumber tersebut dan menggunakannya untuk
justifikasi tema-tema secara koheren.
2. Menerapkan member checking untuk mengetahui akurasi hasil penelitian.

3. Membuat deskripsi yang kaya dan padat (rich and thick description)

%6 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, (Cet.
1, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 286-288.
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tentang hasil penelitian
4. Mengklarifikasi bias yang mungkin dibawa peneliti ke dalam penelitian.
5 Menyajikan informasi yang berbeda atau negatif (negative or discrepant
information) yang dapa memberikan perlawanan pada teman-teman tertentu.
6. Memanfaatkan waktu yang relative lama (prolonged time) di lapangan atau
lokasi penelitian.
7. Melakukan Tanya jawab dengan seorang rekan (peer debrifing) untuk
meningkatkan kaakuratan hasil penelitian.
8 Mengajak seorang auditor (external auditor) untuk mereview keseluruhan
proyek penelitian.

Berdasarkan uraiyan tersebut pengecek keabsahan data penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi. Menurut Lexy Moleong, triangulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap
data itu.”’

Sedangkan triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba dikutip
Lexy. J. Moleong, metode penelitian kualitatif adalah berdasarkan anggapan
bahwa fakta tertentu tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu
atau lebih teori. Dalam mengecek keabsahan atau validitas data menggunakan
teknik triangulasi data atau informasi dari satu pihak harus dicek kebenarannya

dengan cara memperoleh data itu dari sumber lain, misalnya dari pihak

?"Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. 10, Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1999), h. 178.
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kedua, ketiga dan seterusnya.?® Tujuannya adalah membandingkan informasi
tentang hal yang sama yang diperoleh dari berbagai pihak, agar ada jaminan
tentang tingkat kepercayaan data.

Mengacu pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa, triangulasi adalah
pengecekan keabsahan data yang menggunakan pihak yang lain atupun hal-hal
yang ada di luar data itu untuk keperluan pembanding data itu. Apabila terjadi
perbedaan pendapat maka langkah untuk mengambil kesimpulan yaitu
melakukan tanya jawab dengan sesama rekan (peer debrifing).?° Proses ini
mengharuskan peneliti mencari seorang rekan yang dapat mereview untuk
berdiskusi mengenai hasil penelitian. Strategi ini yaitu melibatkan interpretasi

lain yaitu pembimbing penelitian ini dan dua orang ahli lainnya.

% 1bid., h. 178-179.
2 bid., h. 288.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran umum bahasa dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE)
Matematika SMP Kelas VII.

Pada Penelitian ini, penyajian data diawali dengan menampilkan
identitas BSE yang terdapat kesalahan berbahasa, dan untuk mengetahui
gambaran bahasa tersebut maka dilakukan pengelompokan penggunaan bahasa
yang benar dan yang salah. Berikut dipaparkan hasil temuan peneliti yang
berkaitan identitas BSE yang mengandung kesalahan bahasa matematika.

a. ldentitas BSE Pertama

Tabel 4.1 : Identitas BSE |
Contextual Teaching and Learning Matematika Sekolah

Judul Buku Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah
Atik Wintarti Idris Harta
Penulis Endah I_3udi Rghgju Pradr_lyo Wijayanti
R. Sulaiman Sitti Maesuri
C. Yakob Masriyah Kusrini
Mega Teguh Budiarto
Penerbit Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional
Tahun Terbit | 2008
Tempat Terbit | Jakarta
Jumlah Halan | 342 Halaman
Ukuran Buku | 21x30cm

Adapun gambaran bahasa dalam buku yang beridentitas tersebut dapat
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dilihat pada potongan kalimat berikut.

20
28
FPB dari 20 dan 28 adalah 4.

Tulislah dalam bentuk paling sederhana.

s
3 <«—— Bagllah pembliang dan
o p penyebut dengan 4,

> ; ; 20 5
Jadi bentuk paling sederhana dari pecahan g adalah 3.

Gambar 4.1 : Contoh 1 Bahasa yang Benar BSE |

|
J

|
W

|
LA

|
-
o
-
[N
w
ES
n

Gambar 1.3 Garis bidangan bulat

b. Hubungan Antarbilangan Bulat
Perhatikan kembali Gambar 1.3. Pada garis bilangan ter-

£

Math Quiz % sebut terlihat bahwa semakin ke kanan bilangannya semakin
= #%  besar. Misalnya -1 dan 2. Bilangan 2 terletak di sebelah
[D" manakah letak kanan bilangan -1 sehingga —1 kurang dari 2 atau ditulis
| bilangan 6 jikadilihatdari | _ 5 Sebaliknya, semakin ke kiri bilangannya semakin
bilangan 4 dan di mana- X & < ; & AP
| kah letak bilangan =10 jika k_ec:l. Misalnya —‘5 dan -2, Bxléngan -3 Eerletak di :»ebt:.lahqkm
| dilihat dari bilangan 07 bilangan -2 sehingga -2 lebih dari -5 atau -2 > -5, Coba
© @ berikan contoh yang lain. Apakah hubungan tersebut berlaku

untuk semua bilangan bulat, baik bilangan bulat positif, negafif,

dan wol? Selidikilah!

Gambar 4.2 : Contoh 2 Bahasa yang Benar BSE |
Gambar 4.1 tersebut merupakan salah satu contoh bahasa
matematika yang baik dan benar dalam menyelasaikan suatu contoh soal,
dan pada gambar 4.2 juga merupakan salah satu contoh gambaran bahasa
matematika yang benar pula namun dalam bidang pemberian keterang
dalam suatu garis bilangan.
Akan tetapi, Buku Sekolah Elektronik (BSE) Matematika yang

pertama tidak semua mengandung bahasa matematika yang baik dan benar
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dalam penulisan, penyelesaian contoh soal, dan dalam pendefinisian.
Adapun contoh bahasa yang dipandang kurang tepat diantaranya dapat

dilihat pada gambar- gambar berikut :

5. Gantilah tanda o dengan <, >, atau =,
a. 08 b 1007 1205 d.-3007
e. 6615 f 76[J-239 g.-99(7-9 h.-45[J-45
Gambar 4.3 : Contoh 1 Bahasa yang Salah BSE |

Untuk menjumlahkan satu bilangan negatif dan satu
bilangan negatif, misalnya -7 + 2 dapat dilakukan dengan
beberapa cara, misalnya:

1 Hitunglah selisih kedua bilangan tanpa memperhatikan
tandanya, yvaitu 7 - 2 = 5. Karena 7 pada soal bertanda
negatif, maka beri tanda negatif pada hasil di atas, yaitu -
5. Jadi -7 + 2= -5,

2. Jika menggunakan garis bilangan, mulailah dari nol.
Kemudian melangkah tujuh satuan ke kiri sehingga mencapai
-7 kemudian lanjutkan dua satuan ke kanan sehingga
mencapai -5. Jadi -7 + 2 = -5,

Gambar 4.4 : Contoh 2 Bahasa yang Salah BSE |

= Sistem Persamaan Linier
Bab ‘_‘ Dua Variabel

Standar Kompetensi

2. Memahami bentuk aljabar, persamaan, dan
pertidaksamaan linier satu variabel

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan
pertidaksamaan linier satu variabel, dan perbandingan
dalam pemecahan masalah.

Gambar 4.5 : Contoh 3 Bahasa yang Salah BSE |
Gambar-gambar tersebut merupakan kesalahan bahasa yang tejadi,
seperti yang terlihat pada gambar 4.3 tersebut merupakan kesalahan dalam
penulisan soal dimana letak kesalahannya yaitu dalam penulisan tanda o

[

yang harus diganti dengan symbol “>”, “<” dan “=". Selanjutnya pada
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gambar 4.4 merupakan kesalahan bahasa dalam menyatakan pemberian
suatu contoh operasi penjumlahan antara bilangan negatif dan bilangan
negatif. Akan tetapi contoh yang diberikan, yaitu suatu operasi penjumlahan
bilangan negatif dan bilangan positif, sedangkan pada gambar 4.5
merupakan kesalahan bahasa matematika di mana kesalahan yang terjadi,
yaitu penulisan judul materi di mana isi dari materi tersebut merupakan
materi sistem persaman linier satu variabel, akan tetapi dalam penulisannya
tertera sistem persamaan linier dua variabel.

b. ldentitas BSE Kedua

Tabel 4.2 : Identitas BSE Il

Judul Buku li;:ﬁangan Belajar Matematika 1 Untuk SMP/MTs Kelas
A. Wagiyo

Penulis F. Surati
Irene Supradiarini

Penerbit Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

Tahun Terbit 2008

Tempat Terbit Jakarta

Jumlah Halaman | 250 Halaman

Ukuran Buku 21 x 29,7 cm

Adapun gambaran bahasa dalam buku yang beridentitas seperti

yang tertulis tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :

Persen (perseratus) adalah
pecahan dengan paenyabut
100 dan dilambangkan
dengan %.

Gambar 4.6 : Contoh 1 Bahasa yang Benar BSE 2
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Perm il (perseribu) adalah
pecahan dengan penyabut
1.000, ...dan dilambangkan
dengan %e.

Gambar 4.7 : Contoh 2 Bahasa yané Benar BSE 2

Gambar 4.6 dan gambar 4.7 merupakan contoh bahasa matematika
yang baik dan benar. Dalam gambar 4.6 memperlihatkan suatu bentuk
persen dan penulisan simbol dan pada gambar 4.7 memperlihatkan
penjelasan mengenai permil dan penulisan simbolnya. Akan tetapi, Buku
Sekolah Elektronik (BSE) Metematika yang kedua tidak semua
mengandung bahasa matematika yang baik dan benar dalam penulisan,
penyelesaian contoh soal, dan dalam pendefinisian. Adapun contoh bahasa
yang dipandang kurang tepat diantaranya dapat dilihat pada gambar-gambar

berikut :

7, Salin dan dan lengkapilah tabel berikut!

Kemudian, telitilah pada kolom yang
mana didapatkan hasilnya sama?
Apakah kestmpulanmu?

Gambar 4.8 : Contoh 1 Bahasa yang Salah BSE 2
Gambar 4.8 tersebut merupakan salah satu contoh kesalahan dalam
penulisan bahasa dimana kata penghubung “dan” tertulis dua kali. Selain itu
masih ada contoh lain yang merupakan kesalahan bahasa matematika

diantaranya yaitu :
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2 ~
(11} FFB dari 6a“, Sab, dan 12a°b%

Jawwab:

Dari contoh di atas, FFB dapat ditentukan dengan menu-
ligkan faktor pnmayang dimiliki semua bilangan. Jika terdapat
faktor prima yang sama maka dipilih yang terbesar,

Gambar 4.9 : Contoh 2 Bahasa yang Salah BSE 2

2. Perhatikan gambar berikut!

Panjang AF = 5 satuan, Jika AD=6cm,
hitunglah panjang AC, AB,BF ,dan BE!

Gambar 4.10 : Contoh 3 Bahasa yang Salah BSE 2
Gambar 4.9 tersebut juga merupakan suatu kesalahan bahasa dalam
menentukan suatu faktor prima, di mana tertulis bahwa jika terdapat faktor
prima yang sama maka yang dipilih yang terbesar namun yang dipilih
bukanlah faktor prima yang terbesar.
Pada gambar 4.10 juga terjadi kesalahan bahasa dalam menamai
suatu titik dimana suatu titik yang seharusnya dinamai dengan titik A

berganti dengan titik C. Hal ini berlanjut pada penulisan keterangan

panjang garis “ = 5 sgan’, padahal tidakterdapatgarisz.
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c. Identitas BSE Ketiga

Tabel 4.3 : Identitas BSE 111

Matematika Konsep dan Aplikasinya Untuk SMP/MTs

Judul Buku Kelas VII.

Penulis Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni

Penerbit Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional
Tahun Terbit 2008

Tempat Terbit Jakarta

Jumlah Halaman | 299 Halaman

Ukuran Buku 17.6 x 25 cm

Adapun gambaran bahasa dalam buku yang beridentitas seperti
yang tertulis tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :

Himpunan adalah kumpulan benda atau objek yang dapat
didefinisikan dengan jelas, sehingga dengan tepat dapat diketahui
objek yang termasuk himpunan dan yang tidak termasuk dalam
himpunan tersebut.

Gambar 4.11 : Contoh 1 Bahasa yang Benar BSE |11

3. Menyatakan Suatu Himpunan
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan tiga cara sebagai
berikut.
a. Dengan kata-kata.
Dengan cara menyebutkan semua syarat/sifat keanggotaannya.
Contoh: P adalah himpunan bilangan prima antara 10 dan 40,
ditulis P = {bilangan prima antara 10 dan 40}.
b. Dengan notasi pembentuk himpunan.
Sama seperti menyatakan himpunan dengan kata-kata, pada
cara ini disebutkan semua syarat/sifat keanggotannya. Namun,
anggota himpunan dinyatakan dengan suatu peubah. Peubah
yang biasa digunakan adalah x atau y.
Contoh: P : {bilangan prima antara 10 dan 40}.
Dengan notasi pembentuk himpunan, ditulis
P = {10 <x <40, x € bilangan prima}.
¢. Dengan mendaftar anggota-anggotanya.
Dengan cara menyebutkan anggota-anggotanya, menulis-
kannya dengan menggunakan kurung kurawal, dan anggota-
anggotanya dipisahkan dengan tanda koma.
Contoh: P={11,13,17,19,23,29, 31,37}
A={1,2,3,4,5}

Gambar 4.12 : Contoh 2 Bahasa yang Benar BSE I11
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Gambar 4.11 tersebut merupakan salah satu contoh penggunaan
bahasa matematika yang baik dan benar dalam mendefinisikan suatu
himpunan. Sedangkan pada gambar 4.12 juga merupakan salah satu contoh
penggunaan bahasa matematika yang benar dalam menunjukkan cara
menyatakan suatu himpunan.

Akan tetapi, Buku Sekolah Elektronik (BSE) Metematika yang
ketiga tidak semua mengandung bahasa matematika yang baik dan benar
dalam penulisan, penyelesaian contoh soal, dan dalam pendefinisian.
Adapun contoh bahasa yang dipandang kurang tepat diantaranya dapat

dilihat pada gambar- gambar berikut :

4. Perbandingan panjang sisi sejajar pada
sebuah trapesium sama kaki adalah
2 : 5. Diketahui besar sudut pada salah
kaki trapesium adalah 60°, panjang kaki
trapesium = 10 cm, tinggi = 8 cm, dan
luasnya 80 cm’. Tentukan
a. besar sudut yang belum diketahui;
b. panjang sisi-sisi yang sejajar;
c. keliling trapesium.

Gambar 4.13 : Contoh 1 Bahasa yang Salah BSE 111

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut.

Jika A dan B adalah dua buah himpunan, gabungan himpunan
A dan B adalah himpunan yang anggotanya terdiri atas
anggota-anggota A atau anggota-anggota B.

Gambar 4.14 : Contoh 2 Bahasa yang Salah BSE 111
Kedua gambar tersebut merupakan kesalahan bahasa. Pada gambar
4.13 merupakan kesalahan penulisan soal di mana tertulis “salah kaki” yang

seharusnya adalah “salah satu kaki”. Kesalahan seperti ini dapat membuat
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siswa salah menanggapi maksud soal tersebut. Selanjutnya pada gambar
4.14 kesalahan bahasa yang terjadi yaitu dalam menyatakan suatu gabungan
himpunan dimana penjelasan yang diberikan kurang lengkap sehingga dapat
membuat pembaca menafsirkan dengan beragam maksud. Seharusnya
pernyataannya ditambahkan menjadi “Jika A dan B dua himpunan, maka
gabungan dari himpunan A dan B merupakan suatu penyatuan anggota
himpunan A dan B di mana anggotanya merupakan anggota himpunan A
atau anggota himpunan B, dengan aturan jika himpunan A dan B memiliki
anggota yang sama maka hanya ditulis sekali. Kesalahan ini juga dapat
membuat siswa memaknai lain konsep gabungan dari beberapa himpunan

dengan berbeda.

d. Identitas BSE Keempat

Tabel 4.4 : Identitas BSE 1V

Judul Buku Matematika Jilid 1 Untuk SMP dan MTs Kelas VII.

Penulis J. Dris dan Tasari

Penerbit Pusgt Kurikul dan Perbukuan Kementrian Pendidikan
Nasional

Tahun Terbit 2011

Tempat Terbit Jakarta

Jumlah Halaman | 259

Adapun gambaran bahasa dalam buku yang beridentitas seperti yang

tertulis tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :
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@Penyelesaian Pertidaksamaan Linear Satu
Variabel dengan Substitusi

Penyelesaian pertidaksamaan linear satu variabel dapat

dilakukan dengan berbagai cara. Cara yang termudah adalah

dengan mensubstitusi atau mengganti variabel dengan

bilangan-bilangan tertentu.

Perhatikan pertidaksamaan x + 5 > 7. Untuk mendapat-
kan penyelesaian dari x caranya dengan mensubstitusi
bilangan-bilangan tertentu.

Untuk x=1maka 1l + 5> 7 (salah)
x = 2 maka 2 + 5 > 7 (salah)

x = 3 maka 3 + 5 > 7 (benar)

5 = 7 (benar)

x=5maka 5+ 5 > 7 (benar)

x =4 maka 4 +

Jadi, penyelesaiannya adalah 3, 4, 5, ... dan seterusnya.

Penyelesaian pertidaksamaan linear satu variabel biasa di-
nyatakan dengan himpunan penyelesaian. Untuk penyelesaian
pertidaksamaan di atas dapat ditulis dengan HP = (3, 4, 5, ....].

Gambar 4.15 : Contoh 1 Bahasa yang Benar BSE IV

Pertidaksamaan linear satu variabel adalah kalimat
matematika yang menggunakan tanda ketidaksamaan
dan variabelnya berpangkat satu.

Gambar 4.16 : Contoh 2 Bahasa yang Benar BSE IV

Pada gambar 4.15 tersebut merupakan salah satu contoh bahasa
matematika yang baik dan benar dalam menjelaskan cara untuk
menyelesaikan suatu soal pertidaksamaan linier satu variabel, dan pada
gambar 4.16 juga merupakan salah satu contoh gambaran bahasa
matematika yang benar dalam mendefinisikan pertidaksamaan linear satu
variable.

Akan tetapi, Buku Sekolah Elektronik (BSE) Metematika Keempat

tidak semua mengandung bahasa matematika yang baik dan benar dalam
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Satuan Sudut

Satuan sudut yang sering digunakan untuk mengukur besar
sudut adalah derajat (1), misalnya 60T dibaca enam puluh

derajat. Dalam satuan sudut ini, keliling lingkaran dibagi
penulisan, penyelesaian contoh soal, dan dalam pendefinisian. Adapun

contoh bahasa yang dipandang kurang tepat diantaranya dapat dilihat pada

gambar-gambar berikut

Gambar 4.17 : Contoh 1 Bahasa yang Salah BSE 1V

7 KEsTApy

Lakukanlah kegiatan berikut selama fteman kelompokmu.

1. a. 4a = 20, tentukan penyelesaiannya dengan cara
substitusi,
b. 4a = 20, tentukan penyelesaiannya dengan kedua ruas
dibagi 4.
Apakah persamaan 44 = 20 adalah persamaan yang
setara dengan 4a2: 4 = 20 : 47

Gambar 4.18 : Contoh 2 Bahasa yang Salah BSE 1V

Kedua gambar tersebut merupakan kesalahan bahasa. Pada gambar
4.17 merupakan penulisan sebuah simbol derajat. Kesalahan dalam
penulisan simbol dapat mengakibatkan kesalahan dalam memahami suatu
makna symbol, sedangkan pada gambar 4.18 merupakan kesalahan bahasa
dalam menyatakan suatu kalimat perintah dimana perintah yang seharusnya
tertulis “bersama temanmu” tapi menjadi “selama temanmu”. Kesalahan
seperti ini akan membuat siswa bingung dalam menjawab suatu soal
ataupun memahami kalimat perintah tersebut.

e. ldentitas BSE Kelima
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Tabel 4.5 : Identitas BSE V

Judul Buku Matematika Buku Guru

Penulis Agung Lukito dan Sisworo

Penerbit Pusat  Kurukulum dan  Perbukuan,  Balitbang,
Kemdikbud

Tahun Terbit 2014

Tempat Terbit Jakarta

Jumlah Halaman | 460 Halaman

Adapun gambaran bahasa dalam buku yang beridentitas seperti yang

tertulis tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :

Sifat distributif Untuk mengalikan suatu  jumlah dengan suvatu
bilangan, kalikan masing-masing bilangan yang
dijumlahkan dengan bilangan di luar kurung. Untuk
sctigp bilangan a. b, dan c. a (b + ¢) = (a * b) + (a *
¢)danag *x (b—c)=a x b-a % ¢,

Contoh: 2(5 +3)=(2x5)+ (2% 3)dan 2(5-3)=(2

x5)=-(2x3)

Gambar 4.19 : Contoh 1 Bahasa yang Benar BSE V

aem ava

Bilangan cacah
Bilangan bulat Negatif Nol Bilangan bulat positif

= ITI =

B S s e S e e e S S S B S e e e s S e
-0 9 8 76 -5 4 32 -1 01 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Gambar 1.3 Pembagian bilangan bulat pada garis bilangan

Anggota himpunan bilangan bulat negatif adalah -1.-2,-3,-4.-5, ...
Anggota himpunan bilangan bulat positif atau bilangan asli adalah 1,2, 3.4.5, ..
Anggota himpunan bilangan cacah adalah 0,1,2.3.4,5, ..

Gambar 4.20 : Contoh 2 Bahasa yang Benar BSE V
Gambar 4.19 merupakan contoh bahasa matematika yang baik dan
benar dalam menjelaskan suatu sifat distributif dan dalam memberikan
contoh soal. Pada gambar 4.16 juga merupakan contoh penggunaan
bahasa matematika yang benar dalam menggambarkan garis bilangan serta
penentuan kelompok bilangan positif dan negatif juga sudah tepat. Akan

tetapi, Buku Sekolah Elektronik (BSE) Metematika Kelima tidak semua
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mengandung bahasa matematika yang baik dan benar dalam penulisan,
penyelesaian contoh soal, dan dalam pendefinisian. Adapun contoh bahasa
yang dipandang kurang tepat diantaranya dapat dilihat pada gambar-gambar

berikut :

N
i

T

&4
1
19 4
-
A
-
> 4
wl”

Gambar 1,10 Pengurangan -2 - (-5)

Gambar 4.21 : Contoh 1 Bahasa yang Salah BSE V

¢ Untuk bilangan pecahan dengan penyebut 100 dischut persen
¢ Sedangkan bilangan pecahan dengan penyebut 100 dosebut pemmil
Gambar 4.22 : Contoh 2 Bahasa yang Salah BSE V

.,.Vg Contoh 2.5
w a3 7
Tentukan himpunan semesta dan tiga himpunan berikut
A= |ayam, kambing, kucing]
B= {hw, pass, lumba-lumba}
(= |merpati, elang, burung|

=

Himpunan 4 adalah nama-nama hewan yang hidup di air, himpeman B adalah nama-nama kewan
yang bisa terbang. dan himpunan (" adalah namz-nama hewan yang hadup & air Himpunan semesta
dai ketiga himpunan tersebut adalah himpusan yang memuat semum unsur dan himpunan 4, B, dan
(. Dengan demikian himpusan semestanya adalsh nama bewan
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Gambar 4.23 : Contoh 3 Bahasa yang Salah BSE V

Ketiga gambar tersebut merupakan kesalahan bahasa yang terdapat
dalam BSE Kelima. Pada gambar 4.21 merupakan kesalahan dalam
penulisan garis bilangan dimana angka di sebelah kiri O seharusnya -1,
selanjutnya sebelah kiri -1 tertulis -2, -3, -4, dan seterusnya, akan tetapi
yang tertulis yaitu -4, -3, -2, -1, dan seterusnya. Kesalahan ini dapat
menyebabkan kesalahan pemahaman siswa dalam membuat garis bilangan
dan konsep yang berkaitan dengan garis bilangan. Sedangkan pada gambar
4.22 merupakan kesalahan dalam menjelaskan suatu konsep penulisan
permil dimana seharusnya permil adalah pecahan dengan penyebut 1000
ditulis penyebut 100. Selanjutnya, pada gambar 2.23 merupakan kesalahan
bahasa dalam pemberian penjelasan himpunan A, B, dan C walaupun

pengambilan himpunan semestanya sudah tepat.

Jenis Kesalahan yang Teridentifikasi dalam Buku Sekolah Elektronik
(BSE) Matematika SMP Kelas VI
Error

Adapun rincian kesalahan error dalam Buku Sekolah Elektronik
(BSE) Matematika SMP Kelas VI dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 : Kesalahan Error yang Teridentifikasi dalam Buku Sekolah
Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VII.

No

Keterangan

Data Jenis BSE /
Kesalahan | Halaman

45




a Tulislah bilangan bulat mulai -5 sampai dengan 4.
Penyelesaian:
Bilangan bulat dari -5 sampai 4 adalah -5, 4, -3, -2, -1, 0,
1,2 3,4
Penyelesaian:
Bilangan bulat genap antara -6 dan 11 adalah 4, -2, 0, 2, 4,
6, 8, 10.
b Tulislah bilangan bulat genap antara -6 dan 11,

Error

BSEI1/3

5. Gantilah tanda o dengan <, >, atau =,
a. 08 b 17 c-12[-5 d.-3[]-7
e. 6615 f 76[J-239 g.-999[1-99 h.-45[]-45

Error

BSE1/6

Misalkan, tim sepak bola kelasmu bulan lalu
kemasukan 5 gol. Bulan ini karena kurang
kerjasama, tim kelasmu juga kemasukan 3 gol.
Suatu model yang disebut keping aljabar
dapat digunakan untuk memperagakan situasi
di atas.

Misalkan satu keping yang berwarna biru
mewakili  -1. Situasi di atas dapat
diperagakan sebagai berikut.

-5 + -3

Sekarang misalkan timmu kemasukan 5 gol dan
memasukkan 3 gol. Dengan keping aljabar diperoleh:

EEBl =
O B [

Error

BSE | / 7-
8
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Sederhanakan penulisannya .
a. 6xa

b. agxaxaxaxaxaxa

Penyelesaian:

a. Her=(@+d +d) +(@ +a +a+a)=72
atau dengan sifat distributif perkalian terhadap
penjumlahan
3P +4r=(3+ 4@ =Ta
Untuk selanjutnya, kita pakai sifat distributif perkalian
terhadap penjumlahan untuk menjumlahkan bentuk aljabar
itu.
b. 2P +4pP=(2+4)F =2
¢ 9%-13a=(9-13)a=-4a

Bentuk aljabar 5¢° + 4a° - @ + 92 + 6 dapat disederhanakan
juga dengan mengumpulkan dan menjumlahkan atau

mengurangkan suku-suku sejenis.
S +4r-a+t6 =5°+(41)a@+%N+6
=50 +3r+%+6

Bentuk yang terakhir ini terdiri dari 4 suku, yaitu 5¢°,
3¢, 9a dané6.

Error

BSE
71-72

/

47



Dua orang siswa dapat membawa 15 buah buku. Berapa buah
buku yang dapat dibawa 8 orang siswa?
Penyelesaian
Siswa Buku
i et B
BSE | |
1] — Error 149
] —— 15
2 S
§ — D
Jadi banyak buku yang dapat dibawa 8 siswa adalah 60 buah.
Diketahui himpunan A dan B. Maka selisihnya
adalah: BSE | |
A-B=|x:x e Adan x ¢ B) Error 214
AB=|[x:xe Bdanx ¢ A}
o tidak sama dengan
1 BSE | |
d kurang dari atau sama dengan | Error 321
e” lebih dari atau sama dengan
b. Himpunan bilangan bulat dilambangkan dengan “B",
Jadi, B={bilanganbulat} = {..,-3-2,-1,0,1,2,3,.} .
s a3 | Error BSE1I/3
-3 -3 -1 0 1 2 3 4
Gambar 1
24015 DNk L
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i) FPB dari 6c°, 8ab, dan 122°°
Jawab:
ba® = 2x3x ¢
8ab =2 xaxb
127 = B x 3xgd xp?
B :2xa:la
Dary contoh di atas, FPB dapat ditentukan dengan menu-

liskan faktor pnmayang dimilik: semuabilangan. Jikaterdapat
faktor prima yang sama maka dipilih yang terbesar.

Error

BSE 11 |
70
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10.

Notasi Keterangan

+ Jumilah; mmbahy; menambah, posiul
Kurang; mengurang; negatif

Kali; mengali; penyilangan

Bagi; membagi

Samn dengan

Tidok sama dengan

a dibagi b, pembagian

o pangkat n

Kurung biasa

Kurung siko

Kurung kurawal; menyatakan himpunan; akolade
Elemen dari; anggota dari

Bukan elemen dari; bukan anggota dari
Gabungan

Irlsan; perpotongan

Himpunan bagian

A B A Memuat B

Bukan himpunan bagisn

Lebih dari

Kurang dari

Lebih dari atau sama dengan
Kurang dan atau sama dengan
A Himpunan kosong
Himpunan yang beranggota a
Segitiga

Tegak lurus

Derajat

Ls Siku-siku

Sejajar

Sudut

Garis AR

Ruas garis AB
Ekuivalen, jika dan hanya jika

Persen

Permil

Pendekatan atau kira-kira
Akar pangkat duas

y Akar pangkat n

Error

BSE 11/
Xi

11.

Pasangan-pasangan bilangan seperti di atas jika dikumpulkan
akan membentuk bilangan bulat. Tanda + pada bilangan bulat
biasanya tidak ditulis. Kumpulan semua bilangan bulat disebut
himpunan bilangan bulat dan dinotasikan dengan
B={..33,-2-1,0.1,2,3,..}.

Error

BSE I11/4

12.

Huruf B lambang himpunan bilangan bulat.

B={..,-3,-2,-1,0,1,2,3, ..}

Error

BSE Il
166

/
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Di samping dua jenis bilangan bulat tersebut, terdapat
satu bilangan bulat yang bukan bilangan negatif dan positif.
Bilangan itu adalah nol (0), sehingga himpunan bilangan

s : S BSEIV/3
13. | bulat terdiri atas bilangan bulat positif, bilangan bulat | Error
negatif, dan nol. Himpunan bilangan bulat dinotasikan
denganB=1{.,-5,4,-3,-2-1,0,1,2 3,4 5, ..} dan dapat
ditulis dalam garis bilangan seperti di bawah ini.
7 KEATAN
as
Kenjakan bersama leman sebangkumu.
Hubungan antara derajat Fahrenheit (\F) dan derajat
Celsius (1C) ditulis dalam bentuk F = %10 + 32,
a. (IZFa:ﬂah penyelesaian persamaan untuk 1C dalam bentuk BSE IV |
14. : 3 _ Error
b. Berapa IC fika suhu menunjukkan 861F? 66
Cobalah kalian can hubungan antara derajat yang lain,
misalnya Reamur (1R) dengan 1C atau F. Tuliskan
fawabanmu pada lembar plastik transparansi. Dengan
menggunakan OHP presentasikan di depan kelas (kalian
dapat mencari informasinya dan buku-buku yang ada di
perpustakaan sekolahmu).
15. ¢. Himpunan bilangan bulat dengan B={..,-2-1,0,1,2, ..} Error BSE%IV f
@Satuan Sudut
. ) _ . . BSE IV |
16. | Satuan sudut yang sering digunakan untuk mengukur besar | Error 162
sudut adalah derajat (1), misalnya 60Y dibaca enam puluh
derajat. Dalam satuan sudut ini, keliling lingkaran dibagi
a——— 7
17. ~— - - —— - - - - $ & | Error BSE V |
q 2 3 4 O 31 = 3 % 5 6 .7 12
Gambar 1.10 Pengurangan -2 — {(-5)
- —
18. R S WP W ity | Error leEgV/

200 <175 JA50 25 -0 75 S0 2% 0 XS S0 100 128

Gambar L1 Peagurangss 100 - 275
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¢ Untuk bilangan pecahan dengan penyebut 100 disebut persen

Error

BSE V |/

Jodi, panjmeg rumals sebenamya adalah 1 500 cm atws 15 m
Lebar rumsh schenamya depat ditentukan schagai benkut.
P
W p
Ixp=200%4
p =800
Jodi, panjang rumah sebenarnya adulah 800 cm atao § g

19.
¢ Sedangkan bilangan pecahan dengan penyebut 100 dosebut permil 60
Anak pertama mendapatkan 20 x ...I; — S ekor
20 Anak keduan moendapatkan 20 = »':l — 8 ¢kor Error BS7EZ V /
Anak ketigna mendapatkan 20 = -I% - 6 ekor
Sedangkan | ckor sisanyva dikembali lag
3, Skala derah | ; 200
Punjaag rumah pada densh =7,5¢m
Lebar rumah pada denah =4 cm
Misalkan p adalah panjeng munah sebensmya dan { adakah Jebar ramah sebenamya, sehingga
peagang runah sehenanvyn dapat dsentukan sebagai berikut,
2 L
0 p
}'[)'7,5‘:“' BSE V /
21. p =150 Error 185

Berdasarkan tabel tersebut maka diperoleh informasi bahwa terdapat

21 kesalahan bahasa matematika yang berjenis error, yang terdiri dari 7

kesalahan error pada buku BSE 1, 3 kesalahan error pada buku BSE 11, 2

kesalahan error pada buku BSE 11, 4 kesalahan error pada buku BSE IV dan

5 kesalahan error pada buku BSE V.

b. Mistake

Adapun rincian kesalahan mistake dalam Buku Sekolah Elektronik

(BSE) Matematika SMP Kelas VII dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.7 : Kesalahan Mistake yang Teridentifikasi dalam Buku Sekolah
Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VI

Keterangan

No Data Jenis BSE /
Kesalahan | Halaman

Untuk menjumlahkan satu bilangan negatif dan satu
bilangan negatif, misalnya -7 + 2 dapat dilakukan dengan
beberapa cara, misalnya:

1 Hitunglah selisih kedua bilangan tanpa memperhatikan
tandanya, vaitu 7 - 2 = 5, Karena 7 pada soal bertanda )
1. negatif, maka beri tanda negatif pada hasil di atas, yaitu - | Mistake BSEI/9

5, Jadi -7 +2=-5;

2. Jika menggunakan garis bilangan, mulailah dari nol,

Kemudian melangkah tujuh satuan ke kiri sehingga mencapai

-7 kemudian lanjutkan dua satuan ke kanan sehingga

mencapai -5, Jadi -7 42 = -5,

Pengurangan Pecahan Sejenis

Ani membaca sebuah buku ceritera, Dua hari yang laly,
Ani membaca } dari isi buku itu, Hari ini Ani melanjutkan
membaca buku ceritera itu. Dia membaca § dari isi buku itu, .

Berapa bagian dari isi buku ceritera yang telah dibaca oleh Mistake BSE 1/48
Ani?

Untuk menjawab pertanyaan di atas, kamu perlu menjumlah-
kan pecahan tidak sejenis.

Kamu dapat menggunakan model pecahan untuk penjumlahan
tersebut.

/’ : Sistem Persamaan Linier
&) vuavariavel

Standar Kompetensi

2. Memahami bentuk aljabar, persamaan, dan
pertidaksamaan linier satu variabel

3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan
pertidaksamaan linier satu variabel, dan perbandingan
dalam pemecahan masalah

3. Kompetensi Dasar Mistake BSE 1 /83

23 Menyelesaikan persamaan linter satu variabel.
P24 Menyelesaikan pertidaksamaan linier satu
variabel

4.1 Membuat model matematika dari masalah
vang berkaitan dengan persamaan dan
pertidaksamaan satu variabel.

4.2 Menyelesaikan model matemamtika dari
masalah yang berkaitan dengan persamaan
dan pertidaksamaan linier satu variabel,

4.3 Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan
masalah aritamtika sosial yang sederhana.
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Segmen AB dan segmen BA adalah segmen yang sama

sehingga dapat ditulis 35 = p; (karena keduanya ) BSE | |
merupakan himpunan titik-titik yang sama), sedangkan 35 | Mistake 293
dan p¢ dan adalah segmen berbeda dan tidak dapat ditulis
sebagai g = pC. Carilah segmen lain yang samal.
7. Salin dan dan lengkapilah tabel berikut!
Kemud@n, telitilah padg kolomyang | . | aee /s
mana didapatkan hasilnya sama?
Apakah kesimpulanmu?
2, Perhatikan gambar berikut!
F
E
(ol . BSE 1l |
Mistake
a2 163
Panjang AF = 5 satuan, Jika AD=6 cm,
hitunglah panjang AC , AB,BF ,dan BB
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut.
Jika A dan B adalah dua buah himpunan, gabungan himpunan Mistake BSE 11l |
A dan B adalah himpunan yang anggotanya terdini atas 180

anggota-anggota A atau anggota-anggota B.
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4. Perbandingan panjang sisi sejajar pada
sebuah trapesium sama kaki adalah
2 : 5. Diketahui besar sudut pada salah
kaki trapesium adalah 60°, panjang kaki

trapesium = 10 cm, tinggi = 8 c¢m, dan Mistake BSZE76I“ !
luasnya 80 cm’. Tentukan
a. besar sudut yang belum diketahui;
b. panjang sisi-sisi yang sejajar;
c. keliling trapesium.
Tentukan himpunan semesta dan tiga himpunan berikut
4= {ayem, kambing, kucing]
5= {hiw, paus, lmmba-lnmba )
(= |merpati o) .

9. i Mistake BSE V
(N 108
Himpunan 4 adalah nama-nama hewan yang hidup & air, himpeman 8 acalah nama-nama kewan
yang bisa terbang, dan himpunan (' adalsh namz-nama hewan yang hidup di air. Himpenan semesta
lani ketiga himpunan tersebut adalah himpunan yang memuat seowm unsar dan himpunan 4, 8. dan
C. Dengan demikian himpunan semestanya adalah nama. bewan
misal x = jarak yang ditempuh jika jika mobil telah menghabiskan 43 liter bensin

buat tabel seperti berikut untuk mengetahui unsur yang diketahui dan yang ditanyakan.
10 Mistake BSE V
' — 179
liter | km
Banyak bensin yang dibutuhkan 60 | 480
Jarak yang ditempuh 4 x

Berdasarkan tabel tersebut maka diperoleh informasi bahwa terdapat

10 kesalahan bahasa matematika yang berjenis mistake, yang terdiri dari 4

kesalahan mistake pada buku BSE I, 2 kesalahan mistake pada buku BSE II,

dan 2 kesalahan mistake pada buku BSE V. Dengan demikian, tiadak
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terdapat kesalahan mistake pada buku BSE IV.
c. Lapses

Adapun rincian kesalahan lapses dalam Buku Sekolah Elektronik
(BSE) Matematika SMP Kelas VII dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8 : Kesalahan Lapses yang Teridentifikasi dalam Buku

Sekolah Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VI

Keterangan
No Data Jenis BSE /
Kesalahan | Halaman
\VI Pencegahan Desimal
Pecahan biasa atau bilangan campuran dapat dinyatakan
1. dalam bentuk pecahan desimal. Demikian pula sebaliknya, LapseS BSE 1/35
pecahan desimal dapat dinyatakan dalam bentuk pecahan
biasa atau bilangan campuran.
2. (Kalitan dengan Dunia Nyata) Lapses BSE I /47
4. Sebuah almari berukuran tinggi 200 ¢m, panjang 100 cm
3 dan lebar 60 cm. Jika dibuat model almari dengan tinggi 20 | BSE I |
. : A : apses
em, carilah panjang dan lebar model almari tersebut. 134
4 Rasio adalah perbandingan dua kuantitas dengan satau vang Lapses BSE 1 |
sama. 138
41 Memahami penertian dan notasi himpunan, BSE | |
5. e Lapses
serta penyajiannya. 155
6. 20 siswa suka memelihata kucing, Lapses 8254 I
7. (iii) Melukis (mengonstruksi) 000g aris sumbu pada . | Lapses E].SSE 1/
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Penyelesaian:
Diketahui: S = {0, 1,2, 3, ..., 15}
=11,2,3,4,5,6
S S BSE 11l
Q =1{1,2.5,10, 11}; dan 189
=12,4,6,8, 10, 12, 14},
R‘l46‘8|01 14} . : Lapses
Berdasarkan himpunan-himpunan tersebut, dapat diketahui
bahwa P Q n R= {2}
P Q=1{1,275]
QN R=1{2 10}
PnR=246}
N\ KEGIA'I‘A"
‘—{
Lakukaniah kegiatan bernkut selama feman kelompokmu.
1. a. 4a = 20, tentukan penyelesaiannya dengan cara BSE 1V |
9. substitusi. Lapses o
b. 4a= 20, tentukan penyelesaiannya dengan kedua ruas
dibagi 4.
Apakah persamaan 4a = 20 adalah persamaan yang
setara dengan 4a2: 4 = 20 : 47
Untuk membandingkam keduz harga vang ditawarkan olh kedua penawar ersebut kita b melihat
angki-ingka penyusun ilingan sl
10. | pus o b s g 6 b i g 5. Sehign i ek b | L-PSS BSEV/8
260000000 et besar dar 25000000, pesavr yang sekamstya i ok ok Yog
bl peravar et
/ - .
Vo camtan gzl )
11. Mia mempunya 3 boneka di rumahnya. Saat ulang tahun, Lapses BSE V |
Mia mendapatkan hadiah dari teman-temannya 4 boneka 10
lagi. Berapakah boneka yang dimiliki Mia sekarang?
QYe Contoh 1.13 }
Karena sedang baik hati bu Futri ingin membagi-bagikan BSE V |/
12. kue kepada tetangganya. Kue yang dimiliki Bu Futri Lapses 28
adalah 20 kue, sedangkan tetangga yang akan dibei kue
tersebut ada 10 tetangga. Jika Bu Futri ingin membagi
rata semua kue tersebut, maka masing-masing tetangga
mendapatkan berapa kue?

Berdasarkan tabel tersebut maka diperoleh informasi bahwa terdapat
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kesalahan lapses pada buku BSE I, 1 kesalahan lapses pada buku BSE I, 1
kesalahan lapses pada buku BSE 1V dan 3 kesalahan lapses pada buku BSE

V. Dengan demikian, tidak terdapat kesalahan lapses pada buku BSE II.
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B. Pembahasan

Penelitian menganalisis kesalahan bahasa matematika dalam Buku
Sekolah Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VII. Adapun
kesalahan-k esalahan yang dimaksud mencakup kesalahan lapses, error, dan
mistake. Kesalahan lapses merupakan kesalahan yang terjadi akibat ketidak
sengajaan dan tidak disadari oleh penggunanya. Kesalahan error merupakan
kesalahan bahasa akibat pengguna melanggar kaidah atau aturan tata bahasa
(breaches of code). Kesalahan mistake merupakan kesalahan bahasa akibat
pengguna tidak tepat dalam memilih kata atau ungkapan untuk suatu situasi
tertentu.

Ada lima BSE yang diteliti, yaitu Contextual Teching and Learning
Matematika Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah ditulis Atik
Wintarti dkk, Pegangan Belajar Matematika ditulis A. Wagiyo dKk,
Matematika Konsep dan Aplikasinya ditulis Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni,
Matematika Jilid 1 ditulis J. Dris dan Tasari, serta Matematika Buku Guru
ditulis Agung Lukito dan Sisworo.

Buku Sekolah Elektronik (BSE) Matematika tidak semua mengandung
bahasa matematika yang baik dan benar dalam penulisan, penyelesaian contoh
soal, dan dalam pendefinisian. Berdasarkan hasil penelitian bahwa dalam lima
BSE yang diteliti terdapat kesalahan bahasa matematika.

Seperti pada buku Contextual Teaching and Learning Matematika
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah ditulis Atik Wintarti dkk.

Pada buku ini terdapat kesalahan bahasa seperti yang terlihat pada gambar 4.3
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yang merupakan kesalahan dalam penulisan soal di mana letak kesalahannya
yaitu dalam penulisan tanda o yang harus diganti dengan symbol “>”, “<”,
dan “=". Dan pada gambar 4.4 yang merupakan kesalahan bahasa dalam
menyatakan menyatakan pemberian suatu contoh operasi penjumlahan antara
bilangan negatif dan bilangan negatif. Akan tetapi contoh yang diberikan
yaitu suatu operasi penjumlahan bilangan negatif dan bilangan positif.
Sedangkan pada gambar 4.5 merupakan kesalahan bahasa matematika dimana
kesalahan yang terjadi yaitu penulisan judul materi dimana isi dari materi
tersebut merupakan materi sistem persaman linier satu variabel, akan tetapi
dalam penulisannya tertera sistem persamaan linier dua variabel.

Adapun secara umum, pada buku Contextual Teaching and Learning
Matematika Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah ditulis Atik
Wintarti dkk. Terdapat 18 kesalahan bahasa matematika yang terdiri dari 7
kesalahan error, 7 kesalahan lapses, dan 4 kesalahan mistake. Tujuh kesalahan
error dapat dilihat pada halaman 3, 6, 7-8, 71-72, 142, 214, dan 321.
Sedangkan 7 kesalahan lapses dapat dilihat pada halaman 35, 47, 134, 138,
155, 204, dan 315. Dan 4 kesalahan mistake dapat dilihat pada halaman 9, 48,
83, dan 223.

Sedangkan pada buku Pegangan Belajar Matematika ditulis A.
Wagiyo dkk terdapat kesalahan bahasa seperti yang terlihat pada gambar 4.8
yang merupakan salah satu contoh kesalahan dalam penulisan bahasa dimana
kata penghubung “dan” tertulis dua kali. Pada gambar 4.9 terdapat suatu

kesalahan bahasa dalam menentukan suatu faktor prima, di mana tertulis
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bahwa jika terdapat faktor prima yang sama maka yang dipilih yang terbesar,
tetapi yang dipilih bukanlah faktor prima yang terbesar. Dan pada gambar
4.10 juga terjadi kesalahan bahasa dalam menamai suatu titik dimana suatu

titik yang seharusnya dinamai dengan titik A berganti dengan titik C. Hal ini

berlanjut pada penulisan keterangan panjang garis “ = 5 satuan”, padahal

tidak terdapat garis_.

Adapun secara umum, pada buku Pegangan Belajar Matematika
ditulis A. Wagiyo dkk terdapat 5 kesalahan bahasa matematika yang terdiri
dari 3 kesalahan error dan 2 kesalahan mistake. Tiga kesalahan error dapat
dilihat pada halaman 3, 70, dan xi. Sedangkan 2 kesalahan mistake dapat
dilihat pada halaman 8 dan 163.

Pada buku Matematika Konsep dan Aplikasinya ditulis Dewi Nuharini
dan Tri Wahyuni terdapat kesalahan bahasa matematika, di mana pada
gambar 4.13 merupakan kesalahan penulisan soal dimana tertulis “salah kaki”
yang seharusnya adalah “salah satu kaki”. Kesalahan ini dapat membuat siswa
salah menanggapi maksud soal. Selain itu, pada gambar 4.14 terdapat
kesalahan dalam menyatakan suatu gabungan himpunan dimana penjelasan
yang diberikan kurang lengkap sehingga dapat membuat pembaca
menafsirkan dengan beragam maksud. Seharusnya pernyataannya
ditambahkan menjadi “Jika A dan B dua himpunan, maka gabungan dari
himpunan A dan B merupakan suatu penyatuan anggota himpunan A dan B di
mana anggotanya merupakan anggota himpunan A atau anggota himpunan B,

dengan aturan jika himpunan A dan B memiliki anggota yang sama maka
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hanya ditulis sekali. Kesalahan ini juga dapat membuat siswa memaknai lain
konsep gabungan dari beberapa himpunan dengan berbeda.

Adapun secara umum, pada buku Matematika Konsep dan
Aplikasinya ditulis Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni terdapat 5 kesalahan
bahasa matematika yang terdiri dari 2 kesalahan error, 1 kesalahan lapses dan
2 kesalahan mistake. Kesalahan error dapat dilihat pada halaman 4 dan 166,
kesalahan lapses dapat dilihat pada halaman 189, dan kesalahan mistake dapat
dilihat pada halaman 180 dan 276.

Buku Matematika Jilid 1 Untuk SMP dan MTs Kelas VII ditulis J.
Dris dan Tasari terdapat kesalahan seperti yang terlihat pada gambar 4.17
yang merupakan kesalahan penulisan sebuah simbol derajat. Kesalahan dalam
penulisan simbol dapat mengakibatkan kesalahan dalam memahami suatu
makna simbol. Selain itu, pada gambar 4.18 merupakan kesalahan bahasa
dalam menyatakan suatu kalimat perintah di mana perintah yang seharusnya
tertulis “bersama temanmu” tapi menjadi “selama temanmu”. Kesalahan
seperti ini akan membuat siswa bingung dalam menjawab suatu soal ataupun
memahami kalimat perintah tersebut.

Adapun secara umum, pada buku Matematika Jilid 1 Untuk SMP dan
MTs Kelas VII ditulis J. Dris dan Tasari terdapat 5 kesalahan bahasa
matematika yang terdiri dari 4 kesalahan error dan 1 kesalahan lapses.
Kesalahan error dapat dilihat pada halaman 3, 66, 136, dan 162. Sedangkan
kesalahan lapses dapat dilihat pada halaman 65.

Buku Matematika Buku Guru ditulis Agung Lukito dan Sisworo
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terdapat kesalahan seperti yang terlihat pada gambar 4.21 yang merupakan
kesalahan dalam penulisan garis bilangan dimana angka di sebelah kiri O
seharusnya -1, selanjutnya sebelah Kkiri -1 tertulis -2, -3, -4, dan
seterusnya akan tetapi yang tertulis yaitu -4, -3, -2, -1, dan seterusnya.
Kesalahan ini dapat menyebabkan kesalahan pemahaman siswa dalam
membuat garis bilangan dan konsep yang berkaitan dengan garis bilangan.
Selain itu, juga terlihat pada gambar 4.22 yang merupakan kesalahan dalam
menjelaskan suatu konsep permil dimana permil dinyatakan sebagai pecahan
dengan penyebut 100 yang seharusnya pecahan dengan penyebut 1000.
Selanjutnya pada gambar 2.23 merupakan kesalahan bahasa dalam pemberian
penjelasan himpunan A, B, dan C walaupun pengambilan himpunan
semestanya sudah tepat.

Adapun secara umum, pada buku Matematika Buku Guru ditulis
Agung Lukito dan Sisworo terdapat 10 kesalahan bahasa matematika yang
terdiri dari 5 kesalahan error, 3 kesalahan lapses, dan 2 kesalahan mistake.
Kesalahan error dapat dilihat pada halaman 12, 13, 60, 72, dan 185.
Kesalahan lapses dapat dilihat pada halaman 8, 10, dan 28, sedangkan
kesalahan mistake dapat dilihat pada halaman 108 dan 179.

Bardasarkan hasil penelitian, diperoleh informasi bahwa untuk
mengetahui gambaran bahasa matematika dalam Buku Matematika SMP
Kelas VII dilakukan pengelompokan penggunaan bahasa matematika yang
benar dan yang salah.

Berkaitan bentuk kesalahan (errors) berbahasa matematika, peneliti
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memperoleh beberapa artikel atau makalah yang berkaitan denengan errors.
Diantaranya kajiannya Fina Sa’adah dengan judul Analisis Kesalahan
Berbahasa Dan Peranannya Dalam Pembelajaran Bahasa Asing™, Ratna
Susanti dan Dewi Agustini dengan judul Analisis Kesalahan Berbahasa Pada
Penulisan Iklan Luar Ruang di Kota Surakarta®, dan Nur Endah Ariningsih
dkk dengan judul Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia Dalam Karangan
Eksposisi Siswa Sekolah Menengah Atas®.

Adapun hasil kajian analisis kesalahan menurut Fina Sa’adah
mencakup manfaat analisis kesalahan berbahasa dalam menentukan urutan
bahan mengajar, menentukan bahan bahasa yang membutuhkan perlakuan
khusus dan lebih banyak latihan dan latihan , memperbaiki pengajaran secara
berulang-ulang, memilih jenis bahasa untuk mengevaluasi kecakapan bahasa
peserta didik, serta menghindari kesalahan yang sama di akan datang.

Secara khusus Ratna Susanti dan Dewi Agustini menjelaskan
kesalahan berbahasa Indonesia pada penulisan media masih banyak dijumpai
yang belum/tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan
benar. Bentu kesalahan penulisan pada media meliputi kesalahan penulisan
tanda baca, kesalahan penulisan singkatan, kesalahan penggunaan huruf
kapital, kesalahan pemilihan diksi, dan kesalahan penulisan ejaan.

Lebih lanjut Nur Endah Ariningsih dkk menjelaskan unsur kesalahan

% Fina Sa’adah, Analisis Kesalahan Berbahasa Dan Peranannya Dalam Pembelajaran
Bahasa Asing, (Jogja: Universitas Sanata Dharma, 2001), h. 1.

3! Ratna Susanti dan Dewi Agustini, Analisis Kesalahan Berbahasa Pada Penulisan Iklan
Luar Ruang Di Kota Surakarta, (Surakarta: Politeknik Indonusa, 2016), h. 1.

%2 Nur Endah Ariningsih, dkk, Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia Dalam Karangan
Eksposisi Siswa Sekolah Menengah Atas, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2012), h. 1.
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bahasa yang sering terjadi pada jawaban siswa dibagi dalam empat kesalahan,
yaitu mengeja, artikulasi, kalimat, dan paragraf. Selain itu diberikan faktor
penyebab kesalahan berbahasa di antaranya penguasaan bahasa yang tidak
memadai, kurangnya contoh yang diberikan oleh guru, dampak bahasa asing,
kurangnya latihan menulis dan waktu menulis. Lebih lanjut dijelaskan
tentang upaya meminimalkan kesalahan dalam berbahasa meliputi
memperbaiki penguasaan bahasa, konsisten dalam latihan menulis,
menerapkan teknik pendekatan yang sesuai, dan menerapkan proses
pendekatan mengajar menulis.

Untuk mengetahui jenis kesalahan yang teridentifikasi dalam Buku
Sekolah Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VI, dipandang pada aspek
bahasa matematika, peneliti fokus pada tiga jenis kesalahan yaitu error,
mistake, dan lapses. Hasil yang diperoleh dapat dipandang sebagai prosedur
kerja yang biasa digunakan dalam kegiatan mengumpulkan sampel kesalahan,
mengidentifikasi kesalahan yang terdapat dalam sampel, menjelaskan
kesalahan, mengklasifikasi kesalahan, dan mengevaluasi taraf keseriusan
kesalahan itu. Hal ini sesuai dengan konsep yang dikemukakan Nanik
Setyawati dan Iswatiningsih. Kesalahan bahasa matematika umumnya
dilakukan dalam memaknai dan menulis lambang/simbol sehingga
memberikan penafsiran yang beragam (tidak tunggal).

Begitupun dengan Corder membedakan antara kesalahan dan
kekeliruan, bahwa kesalahan (error) adalah penyimpangan bahasa secara

sistematis atau konsisten, sedangkan kekeliruan (mistake) adalah
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penyimpangan bahasa yang dilakukan secara tidak sengaja. Dalam
pengucapan, kekeliruan lazim disebut dengan salah ucap (lapses).*

Hal ini sejalan dengan Markhamah dan Sabardila dalam kaitannya
dengan kesalahan berbahasa membedakan antara istilah kesalahan berbahasa
(error) dengan kekeliruan berbahasa (mistake). Adapun pengertian
kesalahan berbahasa adalah penyimpangan yang bersifat sitematis, konsisten,
dan menggambarkan kemampuan peserta didik pada tahap tertentu (yang
biasanya belum sempurna), sedangkan kekeliruan adalah bentuk
penyimpangan yang tidak sistematis, yang berada pada wilayah performansi
atau perilaku berbahasa. Akan tetapi, kesalahan berbahasa yang dibuat oleh
siswa harus dikurangi sampai ke batas sekecil- kecilnya.* Begitupun
kesalahan-kesalah yang terjadi dalam BSE harus dikurangi sampai batas
sekecil-kecilnya.

Kesalahan berbahasa umumnya terjadi karena adanya kesulitan dari
penulis buku dalam menggunakan tata bahasa yang terlihat dalam kalimat-
kalimat yang digunakan. Sebagaimana yang diungkapkan Soenardji (dalam
Setya Tri Nugraha) tentang jenis kesalahan berbahasa yang dibedakan atas
kesalahan terbuka dan kesalahan tertutup. Lebih lanjut dibahas bahwa
kesalahan terbuka adalah kesalahan berbahasa pada tingkat ketatabahasaan
yang terlihat dalam kalimat-kalimat yang dihasilkan pembelajar, sedangkan

kesalahan tertutup merupakan kesalahan yang tersembunyi di balik kalimat

%3, Pit. Corder, Introducing Applied Linguistics, (Harmondsworth: Penguin, 1973),
h.256

% Nur Endah Ariningsih, dkk, Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia Dalam Karangan
Eksposisi Siswa Sekolah Menengah Atas, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2012), h.3.
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yang tersusun secara benar menurut tata bahasa; secara benar menurut kaidah
ketatabahasaan tetapi tidak benar dari sudut semantiknya.*®

Kesalahan-kesalahan yang ditemukan dalam BSE diharapkan dapat
diminimalkan dengan beberapa langkah seperti pemberian informasi tentangn
kesalahan-kesalahan berbahasa yang dilakukan penulis, koreksi secara
kelompok diskusi dan koreksi individual, pemberian contoh yang benar atas
kesalahan- kesalahan yang terjadi, pemberian deretan morfologis dan kata-
kata bersinonim dalam konteks, serta diskusi bersama tentang penyebab
kesalahan berbahasa yang dilakukan.

Dalam BSE Matematika seharusnya kesalahan berbahasa sudah tidak
terjadi lagi akan tetapi merupakan sesuatu yang sangat wajar dan tidak perlu
ditakuti. Hal ini disebabkan kesalahan yang dilakukan secara terus menurus
dan tidak menunjukkan perkembangan yang signifikan dapat mengakibatkan
adanya kesalahpahaman siswa dalam memahami materi dalam BSE
Matematika. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan kesalahan dalam
memilih referensi atau buku rujukan utama dalam pembelajaran matematika

berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematika siswa.

% Setya Tri Nugraha, Kesalahan-kesalahan Berbahasa Indonesia Pembelajar Bahasa
Indonesia sebagai Bahasa Asing: Sebuah Penelitian Pendahuluan, (Jogja: Universitas Sanata
Dharma, 2001), h. 2.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian yang menganalisis kesalahan-
kesalahan bahasa matematika dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE)
Matematika SMP Kelas VII. Berdasarkan masalah-masalah yang telah
dikemukakan dan dirumuskan di BAB | maka hasil penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1 Gambaran bahasa matematika dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE)
Matematika SMP Kelas VII menunjukkan terdapat bagian dari buku yang
menggunakan bahasa yang baik dan benar, serta juga terdapat bagian dari
buku yang menggunakan bahasa yang salah atau keliru, hal tersebut dapat
diliht dari masing-masing BSE yang di teliti.
2. Kesalahan-kesalahan yang teridentifikasi dalam Buku Sekolah Elektronik
(BSE) Matematika SMP Kelas VII jika dipandang pada aspek bahasa
mencakup kesalahan lapses, error, dan mistake. Adapun kesalahan yang
terjadi yaitu sebanyak 43 kesalahan bahasa yang terdiri dari 12 kesalahan
lapses yaitu 7 kesalahan pada BSE I, 1 kesalahan pada BSE Ill, 1 kesalahan
pada BSE IV dan 3 kesalahan pada BSE V, dalam hal ini tidak terdapat
kesalahan Lapses pada BSE Il. Sedangkan untuk kesalahan error terdapat 21
kesalahan yaitu 7 kesalahan di BSE |, 3 kesalahan di BSE Il, 2 kesalahan di
BSE Ill, 4 kesalahan di BSE IV dan 5 kesalahan pada BSE V. dan untuk

kesalahan mistake terdapat 10 kesalahan yaitu 4 kesalahan pada BSE I, 2
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kesalahan pada BSE I, 2 kesalahan pada BSE Ill, 2 kesalahan pada BSE V,
dalam hal ini tidah terdapat kesalahan Mistake pada BSE V.
Saran
Berdasarkan pada kesimpulan yang disebutkan diatas, maka penulis
mengemukakan beberapa saran yang semoga bermanfaat dari sudut
keberhasilan dalam penelitian ini. Adapun saran yang dikemukakan oleh
peneliti adalah sebagai berikut :
1 Bagi guru, hasil penelitian ini menjadi referensi untuk pengembangan
ilmu dan bisa lebih selektif dalam memilih bahan ajar atau buku yang murah
tapi berkualitas sehingga tidak menimbulkan permasalahan dalam kegiatan
pembelajaran.
2. Bagi pembuat kebijakan pendidikan dan penerbit buku, penelitian ini
dapat menjadi bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas bahan ajar
atau buku.
3. Bagi pembaca, penelitian ini dapat dikembangkan atau direvisi untuk
menghasilkan karya yang lebih baik jika terdapat kekurangan, dan dapat
menambah wawasan dan pengetahuan dalam hal analisis kesalahan bahasa

matematika.
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Halaman Kesalahan Bahasa yang Ditemukan Pada BSE |
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= dibaca sama 0 pada garis bilangan, tetapi arahnya
< dibaca kurang dari  berlawanan. Bilangan apalagi yang saling

> dibaca lebih dari berlawanan?

Latihan |

1. Gambarlah sebuah garis bilangan. Tandailah letak
bilangan berikut pada garis bilangan tersebut.
a -1 b. 4 c -7 d. -9
e.2 £ 8

2. Tulislah bilangan bulat vang menyatakan suhu 14 derajat
di bawah nol.

3, Tulislah lawan dari setiap bilangan bulat berikut.
a. 13 b. -8 ¢ 150 d. 212

4. Tulislah 3 pasangan situasi yang berlawanan, Sebagai
contoh, naik dua anak tangga dan turun dua anak tangga.

5. Gantilah tanda o dengan <, >, atau =,
a. 08 b 17 c-1215 d.-3[1-7
e 6615 £ 7601-239 5 999199 h.-45[1-45
6. Urutkanlah bil: bulat berikut dari kecil ke besar.
a.-2,3,4,-1 b.3,-2,0,-7 ¢ 4,-5-23,-1
d.-12,0,-3,9, 98, -10, 54 e -1, 0, -11, -101, -111, 101, 11

7. Urutkanlah bilangan bulat berikut dari terbesar ke terkecil.
a.-10,8,0,-6,5 b. 56, -56, 40

c.0,-12, -3,-5, -64 d.75,-3,-4,12,0,9,-10

o

. Tulislah sebuah bilangan bulat yang letaknya di antara
bilangan bulat yang diberikan berikut.

a.-7 dan3 b.0dan -6 c.-5dan-13

©

. Berfikir Kritis. Meng; b bilangan bulat negatif
kurang dari sebarang bﬂangan bulat positif? Jelaskan.

10.Tulislah bagaimana cara kamu menentukan bahwa suatu
bilangan lebih dari atau kurang dari bilangan bulat
vang lain,
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@Operasi pada Bilangan Bulat

Misalkan, tim sepak bola kelasmu bulan lalu
keinasnhn 5 gol. Bulan ini karena kurang
tim kel k kan 3 gol.

Suatu model vang disebut keping aljabar
dapat digunakan untuk memperagakan situasi
di atas,

Misalkan satu keping yang berwarna biru
mewakili -1.  Situasi di atas dapat
diperagakan sebagai berikut.

:
2
-
e 1.Bilangan berapakah yang dapat diisikan
v la Htik-titik di atas?
7 2.Gunakan keplns al;-bar untuk mencari

jumlah yang beriki
— a. -4+ (-6) b. -1+ (-8) -5+ (-2)

3. Apakah tanda hasil penjumlahan dua bilangan negatif?
Misalkan satu keping berwarna kuning mewakili +1 atau

1.
| |

4. a. Tulislah kalimat bilangan untuk model di atas.
b. Apakah tanda hasil penjumlahan dua bilangan yang
bertanda positif? F ta

Matematika sMP Keias vi 7 Il

I:

Sekarang misalkan timmu kemasukan 5 gol dan
memasukkan 3 gol. Dengan keping aljabar diperoleh:

| I [
m [

5 + 3 [ OTE

5. a. Tentukan bilangan van, dapat dilsakan da!mk-lmk’
Apakah timmu memasukkan lebih banyak?

(Ingat: Sepasang keping mewakili 1 dan -1 menghasilkas

Garis bilangan juga dapat digunakan untuk
memperagakan penjumlahan bilangan bulat. Misal,
punakan garis bilangan untuk mencari -5 + 3.

+3
—_—
S

£ 543241001 2134¢5%¢8

Langkah 1 : Mulai dari 0. Untuk menggambarkan -5,
rfenk ke kiri 5 satuan.
5 bergerak ke kanan 3 satuan sehingga
n\encapal -2, Jadi, -5+3=-2

Langkah 2 :

Untuk jumlahkan dua bilang positi( seperh‘ 5+3
dn t dilakukan ds bet cara, mi:
ambahkan bllmpn yang satu ke bilangan yang lain.

2. Jika menggunakan garis bilangan, dimulai dari nol
bergerak lima satuan ke kanan sehingga mencapai
bilangan 5. Selanjutnya tiga satuan ke kanan sehingga
mencapai posisi bilangan 8. Jadi 5+ 3 =8,

8A8 1 Blonaan Bulat
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Untuk menjumlahkan dua bilangan bulat pasitif, mxsalnya
(-5) + {-3) dapat dilakukan d berbagai cara, misal

1T kedua bil tanpa an tanda

negatif, yaitu5+3 =8, Kemudian beri tanda negatif pada
hasil di atas, yaitu -8. Jadi (-5) + (-3) = -8.

. Bila menggunakan garis bilangan, mulailah dari nol.
Kemudian bergerak lima satuan ke kiri sehingga mencapai
posisi bilangan -5 dan dilanjutkan tiga satuan ke kiri
sehingga mencapai bilangan -8. Jadi (-5) + (-3) = -8

=4

ahl ik

2

Untuk menjumlahkan satu bilangan negatif dan satu
bilangan negatif, misalnyas -7 + 2 dapat dilakukan dengan
beberapa cara, misalnya:

1 Hitunglah selisih kedua bil
tandanya, vaitu 7 - 2 = 5. Karena 7
negatif, maka beri tanda negatif pada ha
5. Jadi «7+2=.5

. Jika menggunakan garis bilangan, mulailah dari nol,
Kemudian melangkah tujuh satuanke kiri sehingga mencapai
-7 kemudian lanjutkan dua satuan ke kanan sehingga
mencapai =5. Jadi =7 + 2= .5,

tanpa perhatikan

da soal bertanda
asil di atas, yaitu -

(=3

Hitunglah

a. 12+9=_

b. 23+ 14=__.
c 36+(-49=._.
d. -89 + (-25)=_ ..
e 124+0=__.

smpkeios v 9]

Pencegahan Desimal

Pecahan biasa atau bilangan campuran dapat dinvatakan
dalam bentuk pecahan desimal. Demikian pula sebaliknya,
pecahan desimal dapat dinyatakan dalam bentuk pecshan
biasa atau bilangan campuran

Ambil kalkulator dan lakukan kegiatan berikut ini.

9
E Dengan menggunakan kalkulator tentukan nilai dari 7=

Tekan tombol: E] E] E

Bilangan berapakah yang kamu peroleh?
Sebutkan ciri-cirinya.

Bilangan seperti 0,225 di pe
desimal atau bilangan desimal dan dibaca %ebay- “nol ko
dua dua lima"

Sebaliknya, p 1 dapat diubah bentuknya
menjadi pecahan biasa. Sebagai contoh akan diubah 0, 225
menjadi pecahan dalam bentuk pecahan biasa.

Penyelesaian:
0,225 = -ﬁ @—— Tulislah dalam bentuk pecahan bims

b aals s il N

N d.

.t

25
1.000

kanlah & g dan

- -3,- ._"yom,wm-yn_mhﬂmhlm

-

Jadi 0225 = %

Jika suatu bilangan desimal lebih dari 1,
maka bilangan desimal tersebut dapat
ditulis sebagai suatu bil

L

Matematika SMP Kelos v 35 |

M

kan pecahan sej caranya sama dengan
jumlahkan pecahan sejenis. Misal di meja tersedia
hgaperempat bagian seman‘gkm Kemudian kamu makan

"

seperempat b apa ka yang masih
tersisa?
Untuk menjawab pertanyaan di atas, kamu perlu
lakukan pengurangan pecahan seperti berikut.
3. 1_3-1_2
44 4 4

Mengurangkan

Pecahan

Untuk mengurangkan pecahan sejenis sama,
sedan;km pen;ebutnyautertap. S

Sejenis

(Kalitan dengan Dunia Nyata)

Pak Slamet punyai minyak tanah sebanyak £ kaleng
minyak. Tetangga Pak Slamet membeli minyak tanah ita
sehingga minyak tanah Pak Slamet sekarang sebanyak %

kaleng minyak.

Berapa banyak minyak tanah dalam satuan kaleng yang
telah dibeli oleh tetangga Pak Slamet itu?

Masalah di atas dapat diselesaikan dengan cara berikut.

% = % (Pikivkan: % harus ditambale berapa supaya hasilnya %?
% > é - é sehingga diperoleh bahwa tetangga Pak Slamet

telah beli minyak

Iy

a sebanyak i-a(au Ji kaleng

minvak.

Matematika SMP Kelos v 47 I

Pengurangan Pecahan Sejenis

Ani membaca sebuah buku ceritera. Dua hari yang lalu,
Ani membaca 1 dari isi buku itu. Hari ini Ani melanjutkan
membaca buku ceritera itu. Dia membaca 3 dari isi buku itu.
Berapa bagian dari isi buku ceritera yang telah dibaca oleh
Ani?

Untuk menjawab pertanyaan di atas, kamu perlu menjumlah-
kan pecahan tidak sejenis.

Kamu dapat menggunakan model pecahan untuk penjumlahan
tersebut.

Berapa bagian dari isi buku itu yang telah dibaca oleh Ani?

Gunakan model pecaban untuk §

Genakan model pecaban untuk 5.

Tentukam model pecahan uatul

'II““""IF""’“I  menyatakan jumiah.
2_1 2 3I+8 11
*+§-E atau *‘_'IJI."ISZ"_I': =

Jadi Ani telah membaca 5 bagian isi buku ceritera tersebut

1
2

[
P

Modelkan pengurangan
B [ 1] o Coiemmsdpote ot
| [ [ [ [[] #— Gusskanmodel pecatian & untak 4.

i R

Wiz 54 2 s70ngan Pecahan
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Txa ditulis a

2xaatauditulis 20 dan2e=a +a

3 xa atau ditulis 3o, dan Ja=a+a+a

4 xratay ditulisdo, dan a=a+a+ata,

dan seterusnya.
Perhaukanrespdoher'obatbaluksd\an2x2 - sendok teh *.
Dalam untuk bilangan vang sama, seperti
“2x2" itu dapat dxtullsz’ -Apakah pada obat yang dibeli dengan
resep dokter dapat ditulis 22 ? Jawab, tidak dapat. M ?

Coba jelaskan. o
jutnya pada
2x2x2 dapat ditulis 2°.

2 x2 x2x2x 2 dapat ditulis 2, dan seterusnya.
Penulisan itu berlaku jugs untuk sebarang bilangan bulat,
misalkan . Dengan d berlaku hal berik
d=agxaxaxa

@ =axaxaxaxa dan seterusnya
Perhatikan lagi huruf a dalam 2a, 3¢ atau @ Huruf o

Caland L

i

tersebut di k riabel, sedang 2a, 3a atau 2
disebut bentuk aljubar.
Contoh b k-b X aljabar d variabel a4 adalsh

U
Teals b T aliak 1, s abeal

v

3 + a, -2a. Contoh b j
b adalah IP + 4, 3b + 5 dan sebagainva.
Contoh bentuk-bentuk aljabar d
¥ + 4, 3b + 52 dan sebagainya

L)

bel @ dan b adalah

gan v

bxa
dxgxaxaxaxaxa

a.
b.

Penyelesaian:

Wrar e (@ + 8 +F) + (P + P PP =T

atau dengan sifat distributif perkalian terhadap

penjumlahan

A rdd = (3+ ) =T

Untuk selanjutnya, kita pakai sifat distributif perkalian

terhadap penjumlahan untuk menjumlahkan bentuk aljabar
itu.

a.

b. <2 +4 = (22 +4)p =20
¢ Ye-13a=(9-13)a=-da
Benkukdpbuk"u’-n"%*bdapndhederhamkm
juga d Ikan dan jumlahkan atau

mengunngkan suku-suku sejenis.
S +dl -+ N+6 =350+ (@1)F+ %+ 6
=57 +38+%+6
Bentuk yang terakhir ini terdiri dari 4 suku, yaitu 5¢,
3¢, 9% daneé.

Sederhanakan bentuk aljabar berikut.

a 3 +28%+x-2

b 682 +25-357+4.5

Penyelesaian:

Bentuk aljabar ini tidak dapat disederhanakan lagi,
karena tidak memiliki suku-suku yang sejenis.

b. 62+28-38+5-5 = 67+(2-3)F+5-5
= 6P+ (-1)F+5-5
= G- +s-5

B, L Ilk CHRT

menggunakan “perkalian®
antara variabel dengan hmhng bilangan bulat. Sehingga
untuk menyederhanakannya kita menggunakan sifat
distributif perkalian terh-dap penjumhhan atau terhadap
Untuk lebih j contoh berik

¥

g r

Standar Kompetensi

2. Memahami bentuk aljabar, persamaan, dan
pertidaksamaan linier satu variabel.
3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan
rtidak linier satu variabel, dan
dalam pemecahan masalah.

2=
=}

P

A

Kompetensi Dasar

Menvelcsalkan persamaan linier satu variabel.
Meny ikan pertidak linier satu
variabel

Membuat model ika dari

yang berkaitan dengan persamaan dan
pertidaksamaan satu variabel.

M, Caaikanmodal

Tak

tika dari
masalah yang berkaitan dengan persamaan

dan pertidaksamaan linier satu variabel.
Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan
masalah aritamtika sosial yang sederhana.

2. Lapangan bola voli berb

ukuran 18 m x 9 m. Jarak garis serang dan gsris tengah

adalah 3 m. Gambarlah denah lapangs

dengan skala 1 em mewakili 2 m. Beupuhh |arak garis

serang dan garis tengah pada densh ?

Denah ruang kelas berbentuk persegipanjang dibuat

dengan skala 1 : 100. Jika ukuran kelas 8 m x 9 m,
barlah denah but dan hitunglah ul dari denah

itu.
Sebuah almari berukuran tinggi 200 em, panjang 100 ¢m
dan lebar 60 cm. Jika dibuat maodel almari dengan tinggi 20
em, carilah panjang dan lebar model almari tersebut.
Sebuah foto uang ribuan
panjangnya 9 em dan lebarnya
4.1 em. Jika lebar sebenarnya uang
rbuan  adalah 65 em, hihmglah
panjang uang ribuan.

l138 848 s rerbondingan

e

m s 9 ik
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Diskusi  Apakah kedua jawaban di atas sama? Mengapa ?

Kelompok

Hitunglah bmv:k suswa laki-laki dan perempuan
di kel gkapilah tabel

Jawablah pertanyaan berikut:

Tulis rasio banyak siswa laki-laki dan banyak
siswa perempuan?
Tulis rasio banyal
siswa laki-laki?
Samakah kedua rasio itu? Mengapa?

Tulis rasio banyak siswa laki-laki dan banyak
siswa seluruhnya?

Tulis rasio b k siswa
siswa sdnmlny-’

dan b )

siswa y

F L

dan banyal

g

Rasio adalah perbandingan dua kuantitas dengan satau yang
sama.

¥ x

il Satyan

Di toko Bu Ina terdapat gula dalam kemasan 2 kg seharga
Rp9.400,00 dan kemasan 5 kg seharga Rp22.750,00. Kemasan
mana yang lebth murah?

Langkah-langkah apa saja yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan persoalan di atas?

Dua orang siswa dapat membawa 15 buah buku. Berapa buah
buku yang dapat dibawa 8 orang siswa?

Penyelesaian
Apakah soal di atas merupakan perbandingan senilai?
Mengapa?
Perhatikan penyelesaian beberapa siswa beril
Penyelesaian Aulia:
Banyak siswa Banyak buku

2 15

4 30

8 0

Jadi banyak buku yang dapat dibawa 8 siswa adalah 60 buah.

Penyelesaian Budiman:
Siawa Buku
3 3 — 15
2 — 5
2 —p 15
B —p 2

Jadi banyak buku yang dapat dibawa 8 siswa adalah 60 buah.

Mz sasse

ngan

Venn dalam

Kompetensi Dasar
4.1 Memahami penertian dan notasi himpunan,
serta penyajiannya.

42 Memahami k p himp

43 Melakukan operasi irisan, gabungan, &
(difference), dan kompl pada hi
Menvyajikan himpunan dengan dhagram Venn.
Mengggunakan kansep himpunan dalam
pemecahan masalah

b=

44
45

awab:

G va sebagai berikut.

(Angka yang tertera pada diagram Venn menunjukkan
banyak-nya siswa)

b i Ve
- B

BUT

Carsbar .30
Digram Vezn icstany gadunges din bempuren

Misalkan:
B = Himpunan siswa yang suka makan bakso
T = Himpunan siswa yang suka makan soto
Bw T = Himpunan siswa yang suka makan bakso atau
soto.

b. Banyak siswa vang suka makan bakso atau soto adalah
(40 + 32 - 17) orang siswa = 55 orang siswa.

¢.  Banyak siswa yang tidak suka makan keduanya (bakso dan
soto) adalah (57 - 55) orang = 2 orang siswa.

Selanj diskusikan d Contoh 2 berikut.

Ba

Diantara 100 orang siswa di suatu SMP didapatkan data sebagai
berikut:

siswa suka memelihara ayam,

siswa suka memelihara burung,

siswa suka memelihata kucing,

siswa suka memelihara ayam dan burung,
siswa suka memelihara ayam dan kucing,
siswa suka memelihara burung dan kucing,

s ueREp

lﬂ BAB é Mimpunan
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Latihan SR

Diketahui himpunan A dan B. Maka selisihnya
adalah:

A-B=(r:xe Adanx ¢ B)
AB=|r:xeBdanx ¢ A}

Diketahui P = {1, 3, 3) dan Q = 2, 4, 6). Karena P AQ = &,
maka P - Q-P-ll35|dan0 P={2,4,6).

Secara visual, p ik H berik

o'

00] |

Clambar 436
o
Fors. u_— Seliin Hirspaman O
d=Q énp

1. Tunjukkan bahwa apabila A adalah sebuah himpunan dan
S adalah himpunan semestanya, maka:
a@=5 bS=2 c(A)=A

2. Diketahui S =[1,2,3,4,5,6,7,8,9,10]
A=(1,2357)

B=[4,56,79

Dengan cara mendaftar anggotanya, tentukan:

a. (A uBy b (Au By

¢ Gambasiah di Vi

3. Diketahui S-l|x x 25, x bilangan asli)

B={x:5<x <8, xbilangan asli]
C={x:52<x <10, x bilangan asli)

Dengan cara mendaftar anggotanya, tentukan:

a (BaC) b (Bu O’ eB-C

d. Gambarlah di Venn masi

L o

o'

Waie 248 6 Himpunan

Segmen AB dan BA adalah vang sama
sehingga dapat ditulis 35 = 37 (karena keduanya
merupakan himpunan titik-titik vang sama), sedangkan 35
dan B¢ dan adalah segmen berbeda dan tidak dapat ditulis
sebagai 7§ = BT . Carilah segmen lain yang samal.

2. Garis yang melalui 3§ dan garis yang melalui 3D adalsh
dua garis yang berpotongan. Mengapa? Coba carilah
pasangan-pasangan garis lain yang berpofongan!. AB dan AD
adalah dua segmen.

3. Garis yang melalui A8 dan FC adalah dua garis yang
bersilangan (tidak sejajar dan juga tidak berpotongan).
Mengapa? Coba carilah pasangan-pasangan garis lain yang
bersilangan!

4. Untuk setiap tiga titik berbeda pada suatu garis, salah satu
tiik terletak antara dua titik lainnya.

A B ¢ D

a. Tiga segmen berbeda: TW. 3¢, BC
b.Tiga sinar berbeda: sinar AD, sinar DA, sinar BD
. Garis: garis AD, garis BC, garis BD

5. Suatu segmen memiliki dua titik akhir dan dapat diukur
panjangnya. Panjang seg; AB kita ikan deng
[18]= AB. Misalnya [4H = AB = 3.

Y:74
WV,

Pengertian Sudut

Di sekolah dasar kamu telah mengenal pengertian sudut. Untuk

t kembali, perhatikan dan lakukan kegiatan seperti
Gunbu?S(a)padahlhmmm

Matematika sMP kelos v 223 [l

-

Dengan D sebagai pusat dan jari-jari lebih dari DE,
gambar suatu busur di bagian atas . Gunakan jariqari
yang sama dan E sebagai pusat, gambar busur lain
yang memotong pada F.

Gnmbar tegak lums !erhadap.

3.
(i)

1.

2

3.
(iid)

1.

2:

3:

(iv)
1.

2L

3.

i) garis bagi dalam sudut B.
Untuk me-mbagi sudut ABC, buat suatu busur yang
memotong sisi-sisi sudut. Sebut titk potong itu D dan
E.

Dengan ujung jangka pada D dan dengan membuka
jangka lebih dari DE, buat suatu busur dx bagian dalam
sudut itu. Ulangi p dur ini dan i sama
tetapi dengan ujung jangka pada E. L-bdperpotcngan
dari busur itu titik F.

Gambar . Maka membag: sudutABC Dmgancara

yang sama, anda dapat meluk i) garis
bagi lainnya dalam suatu segtﬁga ABC.

Melukis {(mengonstruksi) 000g aris sumbu pada .

Tempatkan ujung jangka pada B dan buat busur di
bagian atas dan di bagian bawah .

Usahakan jari-jari sama, ujung jangk

A dan buat busur di bayanausdanhglmhwah
Label titik potong busur D dan E. Hubungkan titik D
dan E di mana? AB yang merupakan garis sumbu pada
. Dengan cara yang sama, anda dapa( melukis

(mengonstruksi) garis b lad dari

SIS

Melukis (mengonstruksi) garis berat pudA -

Buka jangka sedemikian sehingga terbuka lebih dari

Pajang. -

Tempatkan ujung jangka pada B dan buat busur di
bagian atas dan di bagian bawah .

Usahakan jari-jari sama, tempatkan ujung jangka pada
C dan buat busur di bagian atas  dan di bagian bawah.
Label titik potong busur D dan E. Titik Q pada yvang
merupakan titik tengah .

Hubungkan titik A dengan titik Q, diperoleh yang
merupakan garis berat dari titik A ke  dalam segitiga
ABC. Dengan cara vang sama, anda dapat melukis
(mengonstruksi) garis berat lainnya dari segitiga ABC.

Modematika SMP Kelas VN

DAFTAR SIMBOL

Simbal Arti
e Ekivalen, setara

akar kusdrat dari n
o tanda pengurangan
% persen
0 kurung biasa
xy Pasangan terurut x, y
1] hurung siku
i kurung kurawal
1x] Isarga mutlak dari x
- tanda plus
< kurang dari
- sama dengan
> lebih dari
= tanda kurang-lebib
x,* tanda perkalian
-7 tanda pembagian
H" mendekati, hampir sama dengan
- tidak sama dengan
d® kurang dari atau sama dengan
e lebih dari atau sama dengan
% permil
-x lawan dari x

Matematka SMF Kelas VIl 237 I
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Bt 1~ Bkgant

4] Bilangae-bilangan di sabelah kari O, yate -1 -2, -3, 4.
Dibnca: mines saty, misur dus, . stes cegetifl sety, negatd
dua. .., marsgakan hilanges bulat segail
Jadi, himpunan Sidamges bulet segatif = | ~I,~ 2« 3,4, 4.

Bulat san

Biladaketohu: C={O L2 44, | dan Aw{~1,= 2= 3~ % |
maka gobunges  don A = 4-L-2-LOL234,.)
.nnl-ul Simpunan bilanges hudat.
L bule

Jm & = {t@engan bulst| = (..

tengan
A2 LOLES, .|

= s T 3 £ B

sz 16
e

Tampalc padn ganic bilanges Sulst cebage: berikur.
(4] Jikm twtaie rustu bilangen semaelcn ke ianes maka nile
bilangne it semalen bevar
Cantin:
4 i sebeloh knsan <1, stake 40 -1
3 di sabelad kansn -5, makca -3 -5

[4i] Jikea Imtak scetu ‘.l-npn smmakin ks in makca nllal

bilanges its remalan lou
Comtah:
2 i sebaloh kiri 3. make 2 <5
—4 & astelah bt 3, maka —4 <1

Weamm g bast

Untuz setiap a, b daa c hilangas bulst, beriakcs:
@ > b it o teriecalk ki seteloh kanan b
© OB bula < terietak 41 sabnlak ki b

1 G

Cunt: hrulat

yang drngan

1+ Termomete

Uatuk mengultsr becaran subi yaog diswikan salam bentuk
mzgica, Siguzakan termometur (gamber 1 5] Suku & atar 0
ditugjulcian deogas bilaagaes 10,20,30.40, . dan sulus di bawal
OF ditungehican denpan bilknges ~10, 20, -30, ~40. .

B ]
N s s el
wr{=)r0
Tasipak pada gane blacgan di atar eabagal ben kut
1 an-n.-n ‘tilanges di retelab kanas dan Kiri dar: O, yung
herjarak sam dapat Faitn
~1denges | ~d4 dougan ¢
= = -2 dezgan X ~a dmngan o
B ot La b ate ~Ddengas D
e 3, Jumiah dustelangan 4ol seting pasangas hasiliyn seled
et o] nel yairy:
s st s O PR Sy
-2+2*0 ~ravl
3v3:0
¥ dainss yetiap tu waling
tadamanan

Luwan duss { adaah -1 stas lewan dars -1 sdulah &
Lawan da 7 adaiali -2 arau tawan dart -3 adalab
dan sstersanys.

1. Gamba
antuk m“"nm
Jumistan bariies)
. -8-2 B
R | 4 [ T+5-0 5
2 bmait peaj Serskut 4 a2
targa alat hantw! r 1a3%
s 8+(-9 W10+ (-1 & Lesgrewiahl
(-2) = {-m) 4 (-9 m7e_z0
= [T+ (A57) £ TE+(-165) b [-13)-.=0
I Guaaran sifar komutatif dan ascalatsl =)+ =0
B e RS -
. e (AT)eT
50848 30+ -29)

£ [+A3) ¢ 804 (<17)
4 [55)+ 37 4 &3 4(-35)
4 m lhum- uml:,-qp.th' %

Kemudiaz, talitiiah
mane didepotios havilnys semoa?
‘Agakan

¥oh= yang

lemes ma?

oo =
| g sl

1) P8 aan 607, Eab, dan 122707
b
Saf z2e3aat
Bab -« P caxb
WP P .2 a?
s 2ag s

-8

Dari contoh &1 was. KR .y.- Montulean-dengis
s

FakRoS prima yang semn mmum Fong tefbesar

B, Menywdermanaben jmoshen

Untuk masyedurhanaican satu pacahan dugut fhlakukan lany-
kah Jazghah berkut

3 ¥ dan g
2. FFE darni faktor faktor uu-tun.-
3. G FFB untulk

0”

=3

& - Y
2

LJeeda N

Ja - 4p A
20 « )
L

-

L 3as A
3

€ Munjemishian pecsten

dapw Nanya, Agabila
panyebsinya tidak ama. make harce disamakns dengsn
KFE agas Hu depet
Cunfuh
. 3.3.™, 8 ®es w,
AR 3 H Eg e
L3 3.3 8 _w-u
& ap 4 aa b

IS LATIHAN 3 S

.Kalnl-'hlv wsoai-sonl by ibut pode babe Fanjang CT=6om. =2om, HBe
egressul 3
& « > 1fcm, Jike dikstabu: ODiTA =

1 Dikenikae ruse garis beriioal
ZB B houagieh gesjang AR

* T *
e e i 4 Terhntiionn aambar bacikutt
b Qambarioh (D setemikian se
hinggs S5 5 AL ABL
¢ Qumbariah BP sedemikian oo
hingge A « LLEF 5
T Petaigan Baciicatt
P at e raopey Fleban. FM=8an, den
/ I = 10am  Jikn diketahas:
= FT - T+ T+ BF maxs hitung-

a3 panjaag B

Gomdarinh cune garis A= Fade A5
turdapat itk C dux titk O sedemikian
sebingge AC OB = 2:8%  dwn
CB @D -3:1 Jiza R -l0am,

hutsnglah panyuag ED4

Poageg A0« 5 cmuan Jika 0«6 con,
Ritusgieh pasjang AT, A0 ¥ dax 25 L
3 Ferhanikan gambar beribou!

5.1.4 Sucut Gan satuan sudut

P =i kte el A pALAn
rufut Setesa rutut digunakes untule mengaiosr dasrah el

knn harss " audat ity
wmedini
A, Pengartian sudul .

-
1 At sty //‘
Agakah yaag dimarud dengas su et ? Dalam gorm 0 wepak V oo o
Yeio, kita kenel atarve teodangas sudut atau owmer. Arfinye. _
u duripapk Eudut >

Eabagal bentulc alau MRagEn JRng tecyad Sari dus sinar yRng e e
Wereaiuts pada pasgaloge. —

Pavhatikan gaabar 13 & sampng Sinar A7 Svn snar AZ
Rerpanghnl dan BN A Tedeat wbiah bangun yang dostut sk,

2 Twb sucot. bk sutut. dan sserah seslie
Pechatikan guntar 514 4 sanpiog
Tudda pambar 514, A Sastat ank s sedasgan &2 dan

A2 dinakut Ak andhe Daarad yang dineir dalak, deerah cudor
yang astanjueaye dissbe bascs sk
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» Daftar Simbol

Kurung siky

Elemen duni; aupgots dart
Bukan clemen dari; bukan saygots das
Qabungea

Irisan; perpotongurn
Hismpunun bagan

A B A Memuat B

Lebsih dari

Kurarg dani

Lebrih dari atan skma dengan
Kururzg dusi atay suma dengan
. Himpuaan koweg
Himpunan yang beringgits a

Alcas pangiat a

“r

Kusung kurawal, menyktaken hispionan; akolude

W
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Sthchun katian mqnhmmnmpn&h:blm. sehaiknya

i i kemnbali mengenai bilangan cacah, garis belangan,

kuadrat, akar pangkat dua, serta KPK dan FPB dari dua bilangan

atau lebih. Pemahaman materi terschut akan sangat bermanfant

dalam mempelajen matens bilangan bulat. Konsep yang akan kalian

pelapn pada bab ini merupakan dasar untuk mempelajan bab
sclanpanya di buku ini.

@ BILANGAN BULAT
i
1

. Pengertian Bilangan Bulat
Cnh-hlnnmpihsnhnhmmdnmﬂmﬂnhhm
gan cacah. Bil cacah yaitu 0, 1.2, 3, . Jika
bilangan caczh terscbut digambarkan pada suatu garis bilangan,

é‘yuulglumll

{Berpir kritis) apa yang kalian peroleh?

20m g ot p: s bovdin di atas lantai ap—_Cy

an cacah? Cerfiahan lmmm@mmnﬂmmhhﬁl
secara sngkat di satu titsk dan @2 namakan titik 0.

depan kelas.

0 1

Gt 1A

Garis pada petak di depannya ia beri angka 1,2, 3.4, ... Jika

in maju 4 langkah ke depan, @ berdiri di angka +4. Selmjutnya,

Jjika & mundur 2 langkah ke belakang, & bendin di angka +2. Lalu

umﬁ:b]lngknhkbehlng.nadndnnghbaapﬂ

ia sckarmng? Di angka berapa pulakah ia berdin, jika @ mundur
Iag: 1 langkah ke belakang?

Perbatikan bahwa posisi 4 langkah ke depan dan titik nol (0)

dimyatakan dengan +4. Demikian pula posisi 2 langkah ke depan

WO ETLES

2 3 4

.
SryTuans MONEI sremepm—
(Menumbuhican inovass)

Forhatikan Ingkungan sexolabmu. Tulskan 5 bush kumpulan
yang ortukan

angoota ap himpunan tersebul. Centakan hasinga secara

singkat i depan kolas.

lumbang himpuran bilangan tertentu, di antaranya sebagas berikut,

Huruf A : lambang himpunan bélangan asli.
A={1,2,3.4,)

Horef B : lambang hsmpunan bilangan bukat,
B={.-3,-2,-1,0,1,2,3,...}

Huruf C  : lambang himpunan bilangan cacah.
C=10,1,2,3,..}

Hueruf L : lambang himpuenen bilangan gangil.

Horaf N @ lamhang himpunan bilangan genap,

Horuf P : lambang hampunan belangan peima.

Huru Q @ lambang kempunan bilangan msional.

Q

a X .
-l;/aeﬂdmbﬁ A},dibxahmpnmzd:ma
angyota hinm
asle.

bulat dhns b anggota himpunan bilangan

il

Kerjakan soal-soal berikut di buku tegavam.

A itk 4. Adag 5

()i
belakang dari tit:k nol (ﬂ)dmyuahndﬂlp-l
i i atas jika dik
ﬂlmkhlmbum Tm&#pnllbnh:gmlmh
biasanya tidak ditulis. Kumpelan semus bifangan bulat discbat
‘himpunan bulat dan dinotasikan dengan
B={ . =3=2~-1,0123..}

E Masrana Konses den Apbicmin |

dnyﬂnh’nﬂ Oldnk-mm.poml' b
Langkah ke

1. Diantara kelompok atau kumpulan beria 2. Nyatak imy berikut dengan
fut, kan yang himp mengsunskan tanda kunamyg kurawal.
kam Hinap berikan alyson yang a. A adabah himpunan nams-mama hari
duk dalam seminggu.
2. Kumpulan kendarman bermotor. b. M adalah kimpunan binstang pemas
S ae kan rumgput.
b. Kelompok negaraencgara di Asia : i 0
Tenggara. < N:dnh::iuﬂunmbxhnpn ganjil
e 8ok binstng sennget @ Badalsh himpunan planct-planet da=
d. Kumpulan omngeocang pendek. Iam tata
. Kelompok bilangan kecil.

' Viaraasia Komaes dan Ackarya |

mmmw&wmwm

A dan B adakk dus bash his =

Adapun dacrsh arsiran pada Gambar 6.8 di samping me-

A dan B adalsh himpunan yang anggotanya terdirs atas

anggota-anggota A atau anggota-anggota B.

,g,yr.!m- 1l i

Dengan notsi pembentuk hinap AdanB
(Bespiir kritis) dstuliskan sehagai berikut,
Tuliskan cua buah -

AuB=(rjre Aatuxe B}

mﬂlﬂ Catatan: A U B dibaca A gabungan B atan A union B.
Centakan A " " B
mm b. & gan dua himp
‘depan kolas. 1) b yang pakan himp b dari yang

bin.
Misalkan A= {3, 5) dan B={1,2,3.4,5).
Perhatikan babwa A= (3.5} € B=1{1.2.3, 4, 5} schingga
AUB=(1.2,3.45 =8
JiknAc Bomka A y B=B.

Kedua himpunan sama

Misalkan P={2.3, 5,7, 11} dan Q= {bilangan prima yang

kurang dari 12}

Dengan mendafiar anggotanya, diperoleh

P=(2.3.57,11}

Q=1{2,3.57%11)

PUQ=(23,571I}=P=0Q
JikaA=Bmaka A U B=A=H

3) Kedua himpunas tidsk saling lepas (berpotongan)
Misalkan A= {1.3,5.7.9) dsn H=[1,2,3 4 5}, maka
AuB=1{1.23457.29

o M tan b dari g gan dua
himpunar

Banvak SNy L dun ki i

schagas berikut.

A U B)=nA}+ s(B) -n(A ~ B)
Rmhnnsd:pmﬁmhnmﬂmnhnhuy*
anggota dan gabungan P cantoh berikut.

Mesraba Kotse: dar Asbamva |

jukkan dacrah P O Q.

Berdasarkan diagrum Venn d3 samping, tumpak bahwa
P Q=1[1.2,3,5,7,9}. Coba. tunjukkan dengan diagram Venn,
dacrah arsitan yang menyatakan himpunan P dan QAP dari
himpunan-hémpunan d: atas.
Diskusikan hal ini dengan

sl

m&mmmmmn

Clawvar 48

Agar kalian lebih jikan hi
dalam diagram Veon, perhatikan mnlnh berikut.

‘m—

Dikctahui S= {0, 1,2, ..
155 P-ﬂ 2.3,4,5.6);
Q=11,2,5 10, 11}; dan
R={2,4, 6\&10 12,14},
Gambarlah himpunane

himpunan terscbut dalam

-quhni-.

Diketahis: S = {0, 1,2, 3, ., 15
P ={1,2,3.4,56)
Q ={1.2,5,10,11};dan
R =[2.4.6,8,10,12,14}.

diagram Venn. -
dengan arsiran dacrahe babws P QA R=[2}
daerah himpoenan berikut. P Q={125)

= Bor ok 0AR=1210)

b PANQ PAaR=246)

< QR Deagram Venneaya schagai berikut.
d PU@QAR -

e. QF

£ P=-R
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3

N
X M
d 3
e Q

P

Hitunglah keliling dan luas trapesium
berikut.

R =
|

, MELUKIS

Gambariash tmpesium sama kaki PORS

dengan alas PQ dan £ POR = 40

a. Tentukan besar sudut yang kin.

b. Scbutkan pasangun sisi yang sama
anjang.

Perbandingan pangany sisi sejajar pada

scbuah trapesium sama kaki adalah

2: 5. Duketabui besar sudut pada salah

kaki trapesiom adalsh 60¢, panjang kaki

trapesium = 10 cm, tingg = 8 cm, dan

huasoya 80 cm’. Tentukan

a. besar sudut yang belum diketshus;

b. panjarg sisiesisi yang sjajar;

c. keliling trapesium.

. Perhatikan gambar berikut.

5 "

fy<td

M » -
Pada gambar di atas diketabui trapesium
PORS sama kaki dengan PS = OR,
PQ =48 cm, SR =26 cm, dan
£ SPM = £ RON =45~
Tentukan
a. besar Z MSP dan £ RNQ,
b. panjang MN,
c. panjang PM, ON, dan s,
d. luas PORS.

SEGITIGA

" Shiimyn (Sisi, Sisi,

Apabila Diketabhui Panjany Ketiga
Sisi)

.Apdih schuab segitign diketahui panjang sissesisiny=, maka
scgitiga terschut dapat difukis dengan menggenakan jangka dan
penggaris. Untuk Ichsh jelasoya pelajan umian berikut.

\iweriaso Koses das Asbcminga |
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kuantitas 15 meter di bawah permukaan laut ditulis sebagai
=15 meter dan dibaca negatif 15 meter. Bilanganebilangan
seperti 20, 15, =20, dan =15 memiliki besaran angka yang
sama n.unun dengan tanda yang berbeda. Di dalam

LATIHAN] 3 |

b X 'I«mlanm&hsdmdad-«hppcs& 2 Mnﬂﬂnﬁnmxvz--&
enaan berllut menggunahan beatisk Andl

bilangan 20 dan 15 tergolong kel k Bl gan @ x+85=6 e 8- ..z-a wdmzmmmi
bulat positif sedangkan bilangan =20 dan -15 tergalong bw=11=3 L 9=malrt penyelesalan x =
kelompok lilangan mﬁllh‘lnr‘lﬂ Clo+memlh g Sw+Smdas3 penyelesaian yang diperoleh
Ardi? Jelaskan dan berkan alasanmu!
Di samping dua jenis bilangan bulat tersebut, terdapat dS+ams h 2yeidafy-ix
satu bilangan bulat yang bukan bilangan negatif dan positif.
Bilangan itu adalsh nol (0), schingga himpunan bi
bulat terdini .uublhng.mbuhl poﬁml. huhnpnh;‘ghl %), admavias diall stan dibag] dehgan biEmpan yang vaota
negatif, dan nol. ¥ baudat di ik ‘!’M
dengan B = [, o5, md, =3, =2, =1,0,1,2.3,4,5, . ..} dan dapat =%
ditulis dalam garis bdangan seperts di bawah b Lskukanizh kag o & o
1. a 42 = 20, tentukan penyelesaiannya dengan cara
substitusi.
S s 2 b. 42w 20, tentukan penyelesaiannys dengan kedis ruas
dibag 4.
Apakah persamaan 42 = 20 adalah persamaan yang
b. Hubungan Antarbilangan Bulat setara dengan 43: & » 20 : 47
Perhatikan kembali Gambar 1.3. Padag-ﬁhlhqmlﬂ- 1 i
St havifg Babias Kin ke & ok, 2 a 2;-B.uﬂmmp-nyd.wamyaamnm
baat.M:uhya-ldmlumpnzmdlubdﬁ substitusi.
-l <2 ‘Q:‘-l “. ud.!.ﬁzm b -;-:-S.m:-vymﬁwtmm
hs\LMuhyn-bd‘u-\‘LBlhw-l di sebelah kiri dikat 2.
bilangan =2 schingga =2 lebih dari =5 atau =2 > =5. Coba 1 v o & adalah
bertkan contoh yang lain. Apakak kubumgan terscbut berloku Apskead e 2 PSR 00se
untuk sevua bulat, heik bilangen bulst positif, negatif, d-wzue.sun
dan mol? Seli
Berdasarkan hasil jawaban no 1 dan 2 dapat
LATIHAN I]D diirmpalian besibot
oy X % kel e Setiap maan tetap setara (ekuival kedusa roas
unlnnnals. a.Suh-umhmandnqaxlohh mwn“mwym
a2, <28, 30, 26, 2 24 sama.
b 364,442 szzmmlsmqnhm
c 2,684 35
¢ Suhu suatu teenpat 6 derafat kurang
S v i Tentukan d
2 Susuntah bilangan berikut d. Subu sustu tempat 10 derajat lebih | Tentul el art p Penucl
arutan turun. dari <125 Imanm;uubdbmkm. a P
a4 89418 T a Lrec € w+3a=i2ox
empat A berjarak 120 m dart sekolab, 1 el Y
b2 88 <24 t B X 200 m dari A dan o !31-1 3“:3 12 w 3 (kedua ruas dikali 3)
468210 tempat C berjarak 900 m dan sekolah. 2 o
AR, -5 -2 8 Bka tempat A, B, dan C berurutan dan Jad, penyelesalannya § = <36
Bab 1 Edengen Bult den Bikegan Pecstun 3 Bab 3 Persastaan cun Petidibiamasn Ly Satu Vadiewl 65
b = c 2x+3mi2ax Bilangane-bilangan ta dap diny & dalam be 3
2 PR R ok Iy wrp——— s S
S:8 = 115 (kedua nsas dibagt 5) Irrde12 2 Himp bilangan asli dengan A = (1, 2, 3, 4, _|
1-&"1 3T 43 a3 w12 a3 madis v diksreng 3 Bb. M P bilang: cacah & gan C = [0, 1, 2, 3, )
Ko 3x=9 e H bilangan bukat Sengan B =, =2, =1,0. 1.2, _}
% 3'::::'3“"‘"--.. o llnnpunmbllanpn proma dengan PP = |2, 3. 5. 7, ..}
" = e Himmpunan bilangan genap dengan © = §{, 2. 4, 6, .}
Jat pem T 4, peayelembmmpi - £ Hﬁnptnunbihngan‘zwda“anl—ﬂ,l.s,z...l
a. Cara N >
nl_. Msalkan dlkehl’nn hlm.c‘nun lima ab‘ad vang pertama
A 3 2 ~ adahhl.b,r.l.dﬂn:.] abjad yvang pertama imi
¢ & J07s —— diny 3 dalam hi P it harus
; hﬂhl-“‘ - 1 Aebih dahnk ,.- P bi 1
L Saud i st A dengan humaf ka m.llmpumnhmaab‘ada pertama
= 2 b S+3x+ = dapnduuhsada:ai e
B ==+ 2=l
373 € x =doa(l-D]=0 A= la b o, d e
h3r-2=20 d 1=3=-2]+2=0 .
Di menyatakan suatu himpunan seperti pada
L Melee 3 Buatlah § buah PLSV yang penyelesstan- | conanh i atas, adakah cara lain untok tnen'yazakannya?

adalah 2.
| AxeBCrag=d i 3

RTA toman
Hubungan antara dera@t Fahrenbeit (¥F) dan derajat
c—u(qmmws-gc.n
a, Cariah penyeleszan persamaan untuk 1C dalam bertuk
¥,
5. Berapa IC jka subu menunjukkan 86?2
Cobalah kallan can hubungan antara derajat yang lain,
misatya Reamur (¥} dengan 1C atau . Tuliskan
mmmmmwum
- G depan kelas (kakan
dapat mencar informasinya dan buku-buku yang ada &
perpustakaan sekolahimu).

c. Aplikasi KPK pada Persamasn Linear Satu
Variabel (PLSV)

Sekarang, bagaimara jika PLSV vang diberikan berbentuk

pecahan? Untuk persamaan lnear satu variabel (PLSV)

benmk pecahan, yelesaian dapat dilakukan dengan
mkrl:l dahulu pa\v:hn-pmwbu p«jm

&6 Matematia SUP S MTs Keles VR

Pada dasarmya ada tiga cara
waita:

=  menyatakan dengan kata-kata;
*  mendaftar (tabulas)y
- notasi.
1) Cara Menvatakan Himp o kata-k
Untuk menyatakan & b, ¢, 4, dan ¢ sebagai himp d
kata-kata adalah sebagal berikut.
A = himpunan lima abjad pertama

Untak menuliskan 1, 2, 3 4, dan 5 schagai himpunan
dengan kata-kata i berskoat.

B = himpunan lima bilangan asli yang pertama,

ataa dapat ditulis

B = himpunan bilangan asli vang kurang dari &.

meny P

2y Cara Menyalakan Himpunan dengan Mendaftar
{Tabulasi)
Cara ¥ kan hi d mendaftar dilakukan

dengan menuliskan .lngmou dari himpunan tersebut.
Semua anggota himpunan ditulis dalam tanda kurung
kurawal dan penycbutan anggota yang satu dengan yang
lam dipisahkan dengan tanda koma. Perhatikan contoh
beniuat ine

13e Matematika SMP e WTs Keles VR
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" Uji Kompetensi Awal

L 2 Jika dua garis berpotoagan, berapa
banyak sudut yang terbentuk?

3. Apa vang dimaksud dengan:
2 sadut stk

Ada ber. ak sudut pada gambae B sudut lancip, dan
d“n"""h"" 505 < sudut tumpul?

{I\\cara Mengukur dan Menentukan Jenis Sudut

Banyak bendasbenda di sekeliling kita yang memiliki sudut,
seperti jendela, pintu, buku, dan pojok ruangan. Apakah
yang dimaksud dengan sudot? Apakah hubungannya
dengan garis? Dapathah besar suatu sudut dihitung? Semua
itu akan kalian temukan pembahasannya pada bab ink.

®Pongqﬂm Sudut
Perhatikanlah gambaregambar berikut e

Guambuar 1.1 (s) Nosebook, () Bangha, fc) uky, §4) lan.

Pada Gambar 7.1 diperfthatkan sudutsudut yang ada
pada bendasbenda tersebut. Sebelum kita mempelajari sadut
kbihiauhhp..\dahﬁnyﬂhhmd yang d&i
maksud dengan sudut. Sekarang ikan Cambar 7.2,
Pada Gambar 7.2.(a) garis AB dan AC disebut kal: swdut, dan
titik A disebut titik sudut. Pada Gambar 7.2 (b) daersh yang
diargr dischut dacrah sadut. Dari uraian singkat di atas, s
wanng dapat kelisn simpuiken mengemai sudu!?

|Sudntndahhdunhmwokhdmbmbp¢

yang bestemu pada satu titik.

(@)satuan Sudut

Satuan sudut yang sering digunakan untuk mengukur besar
sudut adalah derist (1), misalnya 0¥ dibaca enam
derajat. Dalam satuan sudut ini, keliling lingkaran dibagi

162 Matematka SUP e MTa Kelas VB
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1 M)MMMMM{MMMMWMM
zmmmmwmnwmmm

AR Menjumlahkan dan
: l o Lt Mengurangkan Bilangan Bulat
Aﬁm-ﬁmmnmﬂlm‘mh =
“;rplﬂhmw ngan balat
Keglatan sebetum pembelajaran F
o - inga el e, s g bk g
' didapatkan siswa di SD.

1 L

1]

kembali cara p fahan b yang telah didapatkan di SD.
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Lampiran 111

Situs yang diakses untuk mendowload BSE
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Lampiran IV

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TEMUAN KESALAHAN BAHASA
MATEMATIKADALAM BSE

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpul kan informasi tentang
instrument validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian

dalam pengujian validitas temuan kesalahan bahasa matematika dalam BSE.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/lIbu dimintai pendapatnya tentang
lembar validasi yang telah dibuat untuk mengumpulkan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang
terdapat dalam lembar penilaian instrument validasi ini akan digunakan
sebagai masukan untuk menyempurnakan instrumen yang akan
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/lbu dengan memberikan tanda centang
(), pada kolom ceklis validator

4. ldentitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap
Nama Validator . Isradil Mustamin, S.Pd.,M.Pd.

Instansi : IAIN Palopo
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BSE |
Judul Buku : Contextual Teaching and Learning Matematika
Penulis . Atik Wintarti Idris Harta
Endah Budi Rahaju Pradnyo Wijayanti
R. Sulaiman Sitti Maesuri
C. Yakob Masriyah
Kusrini Mega Teguh Budiarto
Penerbit : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional
Tahun Terbit 2008
llustrasi Tata Letak : Direktorat Pembinaan SMP
Perancang Kulit : Direktorat Pembinaan SMP
Ukuran Buku :21x30 cm
Keterangan .
No Data Jenis - Ceklis
Halaman | Validator
Kesalahan
a Tulislah bilangan bulat mulai -5 sampai dengan 4.
Penyelesaian:
Bilangan bulat dari -5 sampai 4 adalah -3, -4, -3, -2, -1, 0,
1. b &, Kk Error 3 \_/'
Penyelesaian:
Bilangan bulat genap antara -6 dan 11 adalah 4, -2, 0, 2, 4,
6, 8, 10
b Tulislah bilangan bulat genap antara 6 dan 11
5. Gantilah tanda o dengan <, >, atau =,
2. 2 0006 w107 | «a2005 [ -d3009 Error 6 /
e. 6615 f. 76[1-239 g -99[1-99 h.-45[1-45
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Untuk menjumlahkan satu bilangan negatif dan satu
bilangan negatif, misalnya -7 + 2 dapat dilakukan dengan
beberapa cara, misalnya:

1 Hitunglah selisih kedua bilangan tanpa memperhatikan
tandanya, yaitu 7 - 2 = 5. Karena 7 pada soal bertanda
negatif, maka beri tanda negatif pada hasil di atas, yaitu -
5 Jadi -7+2=25

2. Jika menggunakan garis bilangan, mulailah dari nol,
Kemudian melangkah tujuh satuan ke kiri sehingga mencapai
-7 kemudian lanjutkan dua satuan ke kanan sehingga
mencapai -5, Jadi -7 + 2 = -5,

Mistake

Misalkan, tim sepak bola kelasmu bulan lalu
kemasukan 5 gol. Bulan ini karena kurang
kerjasama, tim kelasmu juga kemasukan 3 gol.
Suatu model yang disebut keping aljabar
dapat digunakan untuk memperagakan situasi
di atas.

Misalkan satu keping yvang berwarna biru
mewakili  -1. Situasi di atas dapat
diperagakan sebagai berikut.

-5 + -3

Sekarang misalkan timmu kemasukan 5 gol dan
memasukkan 3 gol. Dengan keping aljabar diperoleh:

Error

Pecahan biasa atau bilangan campuran dapat dinyatakan
dalam bentuk pecahan desimal. Demikian pula sebaliknya,
pecahan desimal dapat dinyatakan dalam bentuk pecahan
biasa atau bilangan campuran.

Lases

35

_ (Kalitan dengan Dunia Nyata)

Lapses

47

(<

Pengurangan Pecahan Sejenis

Ani membaca sebuah buku ceritera, Dua hari yang lalu,
Ani membaca } dari isi buku itu, Hari ini Ani melanjutkan
membaca buku ceritera itu. Dia membaca § dari isi buku itu.
Berapa bagian dari isi buku ceritera yang telah dibaca oleh
Ani?

Untuk menjawab pertanyaan di atas, kamu perlu menjumlah-
kan pecahan tidak sejenis,

Kamu dapat menggunakan model pecahan untuk penjumlahan
tersebut.

Mistake

48
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Penyelesaian:

a W+ =(@+8+D) + (@ +8 +a+)=Td
atau dengan sifat distributif perkalian terhadap
penjumlahan
I +4r = (3+ 4 =70
Untuk selanjuinya, kita pakai sifat distributif perkalian
terhadap penjumlahan untuk menjumlahkan bentuk aljabar
itu.

2P+ 4 = (2140 =20
. %-13a=(9-13)ja=+4a

Bentuk aljabar 5¢° + 4¢° - " + 92 + 6 dapat disederhanakan
juga dengan mengumpulkan dan menjumlahkan atau

mengurangkan suku-suku sejenis.

Se+dr-cd+%+6 =5+ ()t +%+6
5¢+3r+%+6

Bentuk yang terakhir ini terdiri dari 4 suku, yaitu 52,
3¢’ 9a dané.

Error

71-72

b Bab 4 Sistem Persamaan Linier
B2 Dua Variabel

Standar Kompetensi

2, Memahami bentuk aljabar, persamaan, dan
pertidaksamaan linler satu variabel

A Menggunakan buntuk aljabar, persamann dan
pertidaksamaan linier satu variabel, dan perbandingan
dalam pemecahan masalah

Kompetensi Dasar

23 Menyelesaikan persamaan linier satu variabel.
P24 Menyelesaikan pertidaksamaan linier satu
variabel

4.1 Membuat model matematika dari masalah
vang berkaitan dengan persamaan dan
pertidaksamaan satu variabel.

42 Moenyelesaikan model matemamtika dari
masalah yang berkaitan dengan persamaan
dan pertidaksamaan linier satu variabel.

4.3 Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan
masalah aritamtika sosial yang sederhana.

Mistake

83

10.

4. Sebuah almari berukuran tinggi 200 cm, panjang 100 cm
dan lebar 60 cm. Jika dibuat model almari dengan tinggi 20
cm, carilah panjang dan lebar model almari tersebut,

Lapses

134

11.

Rasio adalah perbandingan dua kuantitas dengan satau yang
sama.

Lapses

138
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12.

B

Dua orang siswa dapat membawa 15 buah buku. Berapa buah
buku yang dapat dibawa 8 orang siswa?

Penyelesaian

Siswa Bukn
g =5
15

—_—
] — 15

? T
—.m

Jadi banyak buku yang dapat dibawa 8 siswa adalah 60 buah.

Error

142

13.

41 Memahami penertian dan notasi himpunan,
serta penyajiannya.

Lapses

155

14.

20 siswa suka memelihata kucing,

Lapses

204

15.

Diketahui himpunan A dan B. Maka selisihnya
adalah:

A-B=|x:x e Adan x ¢ B}
AB=|x:ye Bdanx ¢ A}

Error

214

16.

Segmen AB dan segmen BA adalah segmen yang sama
sehingga dapat ditulis 353 = g4 (karena keduanya
merupakan himpunan titik-titik yang sama), sedangkan 33
dan p¢ dan adalah segmen berbeda dan tidak dapat ditulis
sebagai ag = pC. Carilah segmen lain yang samal.

Mistake

223

\

17.

(iii) Melukis (mengonstruksi) 000g aris sumbu pada .

Lapses

315

\

18.

tidak sama dengan
d” kurang dari atau sama dengan

e lebih darl atau sama dengan

Error

321
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Judul Buku : Pegangan Belajar Matematika 1

Penulis : A. Wagiyo, F. Surati, Irene Supradiarini

Penerbit : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional
Tahun Terbit 2008

llustrasi Tata Letak

: Herman Sriwijaya, Tim Kreatif

Perancang Kulit : Oric Nugroho Jati
Ukuran Buku 121 x 29,7 cm
Keteramgan .
- Ceklis
No Data JEHIE Halaman | Validator
Kesalahan
b. Himpunan bilangan bulat dilambangkan dengan “F",
Jadi, B={bilanganbulat} ={..,-3-2,-1,0,1,2,3,.}.
1. + _; : - e ; ; ; : ® Error 3 \/
: :;;‘ i
7. Salin dan dan lengkapilah tabel berikut!
) Kemudxgn, telittlah padg kolom yang | .o o s |y
mana didapatkan hagilnya sama?
Apakah kesimpulanmu?
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(i) FPB dari 6a°, Bab, dan 1006
Jawab:
6a® = 2x3x
fab = 2 xa xb
1298 = Bx3ng’ xp?
B =2xa:%
Dar: contoh di atas, FPB dapat ditentukan dengan menu-

liskan faktor pnma yang dimiliki semuabilangan, Jikaterdapat
faktor prima yang sama maka dipilih yang terbesar,

Error

70

2. Perhatikan gambar berikut!

Panjang AF = 5 gatuan, Jika AD=6cm,
hitunglah panjang AC, AB, BF ,dan BB

Mistake

163
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Notasi

Keterangan

Jumbah; tambah: mesambah, positif
Kurang, mengurang: negatif

Kali; mengali; penvilangan

Bagi; membagi

Sama dengan

Tidak sama dengan

a dibagt b, pembagian

o pangkat n

Kurung hiasa

Kurung sika

Kurung kurawal; menyatakan himpunan; skolade
Elemen dari: anggota dar

Bukan elemen dari; bukan anggota dari
Gabungan

frisan; perpotongan

Himpunan baginn

A Memuat B

Bukan himpunan bagian

Lebih dari

Kurang dari

Lebih dari atau sama dengan
Kurang darn atau sama dengan
Himpunan kosong

Himpunan yang beranggota a
Segitiga

Tegak lurus

Derajat

Siku-siku

Sejajar

Sudut

Garis AR

Ruas garis AB

Ekuivalen, jika dan hanya jika
Persen

Permil

Pendekatan atau kira-kira
Akar pangkat dua

Akar pangkat n

Error

Xi
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Judul Buku : Matematika Konsep dan Aplikasinya
Penulis : Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni
Penerbit

Tahun Terbit

2008

llustrasi Tata Letak :

Perancang Kulit

Risa Ardiyanto

Risa Ardiyanto

: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

104

Ukuran Buku :17,6 x 25 ¢cm
Keteramgan .
- Ceklis
No Data Jenis .
Kesalahan Halaman | Validator
Pasangan-pasangan bilangan seperti di atas jika dikumpulkan
akan membentuk hilangan bulat. Tanda + pada bilangan bulat
1. | biasanya tidak ditulis. Kumpulan semua bilangan bulat disebut Error 4 \/
himpunan bilangan bulat dan dinotasikan dengan
B={.,3,-2-1,0,1,2.3,..}.
Huruf B : lambang himpunan bilangan bulat.
2. B={.0=3.-2, 3% 01, 2, 3.4 Error 166 '\-/
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut.
Jika A dan B adalah dua buah himpunan, gabungan himpunan _
3, - | S Mistake | 180 \/
A dan B adalah himpunan yang anggotanya terdin atas
anggota-anggota A atau anggota-anggota B.
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Penyelesaian:
Diketahui: S = {0, 1.2, 3, .., 15}
P =£1,2,3,4.5,6}

Q =1{1,2,510,11}; dan
R =12,4,6,8,10, 12, 14}.

Berdasarkan himpunan-himpunan tersebut, dapat diketahui

bahwa P n Q m R = {2}
PN Q={1,235}
Qn R=1{2,10}
PnR=24,06}

Lapses

189

4. Perbandingan panjang sisi sejajar pada
sebuah trapesium sama kaki adalah
2 : 5. Diketahui besar sudut pada salah
kaki trapesium adalah 60°, panjang kaki
trapesium = 10 cm, tinggi = 8 cm, dan

luasnya 80 cm’. Tentukan

a. besar sudut yang belum diketahui;

b. panjang sisi-sisi yang sejajar;

c. keliling trapesium.

Mistake

276
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Judul Buku : Matematika Jilid 1

Penulis :J. Dris dan Tasari

Penerbit

Nasional
Tahun Terbit 2011

Tempat Terbit : Jakarta

: Pusat Kurikul dan Perbukuan Kementrian Pendidikan

106

No

Data

Keteramgan

Jenis

Kesalahan Halaman

Ceklis
Validator

Di samping dua jenis bilangan bulat tersebut, terdapat
satu bilangan bulat yang bukan bilangan negatif dan positif.
Bilangan itu adalah nol (0), sehingga himpunan bilangan
bulat terdiri atas bilangan bulat positif, bilangan bulat
negatif, dan nol. Himpunan bilangan bulat dinotasikan
denganB={..,-5,4,-3,-2,-1,0,1,2, 3,45, ..} dan dapat
ditulis dalam garis bilangan seperti di bawah ini.

Error 3

4

= IEGIATA

"&
Lakukanlah kegiatan benkut selama teman kelompokmu.
1. a. 4a = 20, tentukan penyelesaiannya dengan cara
substitust,
b. 42 =20, tentukan penyelesaiannya dengan kedua ruas
dibagi 4.
Apakah persamaan 4a = 20 adalah persamaan yang
sefara dengan 43: 4 = 20 : 47

Lapses 65
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.‘w
a x-m"

Kerakan bersama leman sebangkumu.
Hubungan antara derajat Fahrenheit (\F) dan derajat

Celsius (1C) ditulis dalam bentuk F = %xc +32
a. Carilah penyelesaian persamaan untuk YC dalam bentuk
\F

b. Berapa IC jika suhu menunjukkan 861F?

Cobalah kalian car hubungan antara derajat yang lain,
misalnya Reamur (1R) dengan 1C atau YF. Tuliskan
jawabanmu pada lembar plastik transparansi. Dengan
menggunakan OHP presentasikan di depan kelas (kalian
dapat mencari informasinya dari buku-buku yang ada di
perpustakaan sekolahmu).

Error

66

¢ Himpunan bilangan bulat dengan B={..,-2,-1,0,1,2, .}

Error

136

@Satuan Sudut

Satuan sudut yang sering digunakan untuk mengukur besar
sudut adalah derajat (1), misalnya 60Y dibaca enam puluh
derajat. Dalam satuan sudut ini, keliling lingkaran dibagi

Error

162
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BSE V
Judul Buku : Matematika Buku Guru
Penulis : Agung Lukito dan Sisworo
Penerbit : Pusat Kurukulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud
Tahun Terbit 2014
Penelaah : Agung Lukito dan Sisworo.
Cetakan : ke-2, (Edisi Revisi)
Keteramgan .
- Ceklis
No Data Jenis .
Kesalahan Halaman | Validator
Untuk membéndingkan kedua harga yang ditawarkan oleh kedua penawar terseber, kita bisa melihat
angka-angka penyusun belangan tersebut.
1. s = : ) Lapses 8
Pads possi rataribuan milai angka 6 lebih dari angka S, Sehinggs dapat chsimpulken bobwa \/
260,000,000 lebih besar dari 250.000.000. Jadi, penawar yang seharusava diterima oleh Pak Yogi
adalsh penawar kedua
p < N
‘EYG Contoh 1.2 )
2. Mia mempunya 3 boneka di rumahnya. Saat ulang tahun, Lapses 10 v
Mia mendapatkan hadiah dari teman-temannya 4 boneka
lagi. Berapakah boneka yang dimiliki Mia sekarang?
F >
“— ettt
3. _I2340l214\ﬁ’Error 12 \/
Gambar 110 Pengurangan -2 - (-5)
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A

&l | L I ! L 1 L 1 1 | | La
- 1 ' L ' 1 ' . | 1 1 T

200 175 130 125100 75 0 25 350 75 100 125

Gambar L11 Pengurangan 100275

Error

13 \/

@YQ ..‘Camoh' 13 \
= 4

Karena sedang baik hati bu Futri ingin membagi-bagikan
kue kepada tetangganya. Kue yang dimiliki Bu Futri
adalah 20 kue, sedangkan tetangga yang akan dibei kue
tersebut ada 10 tetangga. Jika Bu Futri ingin membagi
rata semua kue tersebut, maka masing-masing tetangga

mendapatkan berapa kue?

Lases

28 \_’/

¢ Untuk bilangan pecahan dengan penyebut 100 discbut persen

¢ Sedangkan bilangan pecahan dengan peayebut 100 dosebut peml

Error

60 u

Anak pertama mendapatkan 20 x % — 5 ekor
Anak kedua mendapatkan 20 x % =8 ekor

3
Anak ketiga mendapatkan 20 x ]—0— = 6 ekor
Sedangkan 1 ekor sisanya dikembali lagi.

Error

72 \/

109




110

10.

Teatukan himpunan semsta dari tiga himpunan beriknt
A= (ayam, kambing, kucing|
B= {him, paus, famba-lumba)

Himpunan 4 adalah nama-iama hewan yang hidup di air, himpunan 5 adalah nams-nama hewan
yang bisa terbang. dan himpanan ( adalah nama-nama hewan yang hidap di air Himpunan semesta
ari ketiza himpunan tersebit adalah himpunan yang memuat semia unsar dan himpenan 4, B, dan’
(- Dengan demikian himpanan semestanya adalzh nama hewan

Mistake

108

11.

5

misal x = jarak yang ditempuh jika jika mobil telah menghabiskan 43 liter bensin
buat tabel seperti berikut untuk mengetahur unsur yang diketahui dan yang ditanyakan.

liter km
Banyak bensin yang dibutuhkan 60 480
Jarak yang ditempuh 45 X

Mistake

179
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12.

1 Skala desah 1 200

Panjang rumah pada dench =75 em
Lebar rumh poda dendh =4 cm
Misalkan p adatzh panjang ramah sebenarnya can | adalah lobar rumah sebemarmya, shimgen
panjang rmahsebenamya daput dienfukan sebagai bkt

I

oy

[xp=15x10

p =130

Jodi, paang rumah sebenammya adalsh | 300 em e S m.
Lebar rumeh sebenamya dapat ditentuban scbagai berdkut

Jodi, panjang rueah sebenarmya adalsh S0 cm o § m.

Error

185
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Keputusan:

Petunjuk : Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A,

B atau C. Huruf A, B atau C mempunyai arti sebagai berikut:

A = Layak selanjutnya untuk digunakan pada penelitian temuan
kesalahan dalam BSE tanpa revisi

B = Layak selanjutnya untuk digunakan pada penelitian temuan
kesalahan dalam BSE dengan revisi

C = Tidak layak digunakan untuk penelitian temuan kesalahan dalam

BSE tanpa revisi

A B C

y_]

Palopo, Januari 2021

Validator

Isradil Mustamin, S.Pd.,M.Pd
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Lampiran V
Catatan Hasil Koreksian Seminar Hasil

Nama : Saipullah Rahman
NIM :13.16.12.0101
Fakultas / Prodi : Tarbiyah dan llmu Keguruan/Tadris Matematika

Hari / Tanggal Ujian : Senin/ - Januari - 2021

Judul Skripsi . Analisis Kesalahan Bahasa Matematika dalam Buku
Sekolah Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VII.

1. Memperjelas Gambaran Bahasa Matematika dalam BSE Matematika SMP
Kelas VII.

2. Menunjukkan Teori yang Digunakan dalam Pengecekan Keabsahan Data.

3. Rumusan Masalah Dijadikan 1

Palopo,

Penguiji |

Alia Lestari, S.Si.,M.Si
NIP

113



Catatan Hasil Koreksian Seminar Hasil

Nama : Saipullah Rahman
NIM :13.16.12.0101
Fakultas / Prodi : Tarbiyah dan llmu Keguruan/Tadris Matematika

Hari / Tanggal Ujian : Senin/ - Januari - 2021

Judul Skripsi . Analisis Kesalahan Bahasa Matematika dalam Buku
Sekolah Elektronik (BSE) Matematika SMP Kelas VII.

1. Sistematika penulisan skripsi (Lihat Pedoman)

2. Memetakan kesalahan yang terdapat dalam BSE meliputi kesalahan
Lapses, Error, Mistake.

3. Buku sekolah yang diteliti cukup 1

4. Menunjukkan lampiran-lampiran

Palopo,

Penguiji |

Nur. Rahmah, S.Pd.,M.Pd
NIP
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LAMPIRAN VI
Persuratan
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